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MOTTO

“Senyum di wajah, rencana di balik punggung, kekuasaan di ujung langkah”

"Bergeraklah tenang, kuasai perlahan, dan menangkan tanpa suara."

~ The 48 Laws of Power ~
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ANALISIS FAKTOR- FAKTOR PERCERAIAN
DI DESA DUSUN SAWAH

Oleh:
Sabrina Eka Cahyani
Nim 21521035
ABSTRAK

Perceraian merupakan fenomena sosial yang terus meningkat dalam
masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Dusun Sawah. Latar
belakang dari penelitian ini dilandasi oleh meningkatnya angka perceraian
dalam  beberapa tahun terakhir yang menunjukkan adanya
ketidakharmonisan dalam rumah tangga yang tidak dapat terselesaikan
melalui mediasi internal keluarga maupun pihak luar. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap
prosedur hukum perceraian serta dampak psikologis yang ditimbulkan dari
perceraian tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan kasus (Case Approach). Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terhadap lima pasangan yang pernah mengalami perceraian,
tokoh agama, dan tokoh masyarakat setempat. Selain itu, dilakukan juga
studi kepustakaan terhadap literatur hukum Islam dan hukum positif yang
berlaku di Indonesia, seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor utama penyebab
perceraian di Desa Dusun Sawah yang pertama, meliputi kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, ketidak harmonisan, masalah
ekonomi, dan campur tangan pihak ketiga. Secara yuridis, masih banyak
perceraian yang dilakukan di luar ketentuan hukum negara, seperti cerai
tanpa proses di pengadilan. Sementara dari aspek psikologis, perceraian
menimbulkan dampak signifikan seperti stres, depresi, trauma emosional,
serta gangguan perkembangan psikososial pada anak. Jika ditinjau dari
Hukum Keluarga Islam, faktor-faktor tersebut sesuai dengan alasan
perceraian yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam, khususnya Pasal
116, seperti pertengkaran terus-menerus, tidak adanya tanggung jawab
suami, serta perlakuan buruk terhadap pasangan. Meskipun hukum Islam
membolehkan perceraian, kenyataannya masih banyak masyarakat yang
belum memahami prosedur hukum dan tidak menempuh upaya mediasi atau
penyelesaian terlebih dahulu sebelum mengajukan cerai.

Kata Kunci: Analisis, Perceraian, KHI
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial untuk hidup
berpasangan, saling melengkapi dan berkolaborasi satu sama lain, yang
diwujudkan dengan perkawinan. Sudah menjadi sunnatullah bagi setiap
mahkluk-Nya baik itu manusia, hewan maupun tumbuhan untuk
melansungkan perkawinan di antara sesamanya, selain untuk melampiaskan
hawa nafsunya hal itu juga dilakukan untuk menjaga kelansungan hidupnya.
Perkawinan dianjurkan dengan tujuan agar manusia mempunyai keturunan
dan keluarga yang sah, sehingga dapat hidup bahagia (sakinah mawaddah
warhmah) di dunia dan di akhirat, hidup yang senantiasa selalu diberkahi
dan dirihai oleh Allah swt.!

& S8V 1 35 30 L R 23 gl il o

Artinya: Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka sendiri maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

Berdasarkan ayat tersebut, prinsip pernikahan hendalnya
berdasarkan cinta dan kasih sayang sehingga hubungan pernikahan tetap
terjalin dengan baik dan abadi selamanya, kehidupan rumah tangga tidak
bisa di bina melainkan di dasarkan atas ketentraman, kecintaan, kasih

sayang dan hubungan yang harmonis. Oleh sebab itu, tiap-tiap pasangan di

33.

! Sosroatmodjo dkk, Hukum perkawinan di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h.



tuntu menunaikan hak pasangan hidupnya. Namun terkadang ada saja yang
membuat seorang suami tidak menyukai istrinya, ataupun sebaliknya, istri
tidak menyukai suaminya. Dalam kondisi seperti ini, Islam mengajarkan
kepada kita untuk bersabar dan berprasangka baik kepada Allahs swt. Dalam
hal ini, Islam juga menasehati kedua pasangan untuk berusaha

menghilangkan sebab-sebab ketidak harmonisan sebuah rumah tangga.

Adakalanya kebencian itu semakin bertambah dan perselisihan
semakin memuncak. Keadaan semakin sulit diperbaiki, kesabaranpun habis
dan pondasi utama rumah tangga seperti ketentraman, rasa cinta, dan kasih
sayang telah sirna. Masing-masing tidak dapat menunaikan kewajibanya,
hingga pada akhirnya bahtera rumah tangga tidak dapat dipertahankan.
Dalam kondisi seperti ini, Islam memberi keringanan dan kemudahan bagi
kita untuk melakukan satu metode penyelesaian yang harus ditempuh guna

mengakhiri permasalahan rumah tangga ini.

Jika suami yang membenci istrinya, maka ia berhak menceraikanya.
Talak adalah salah satu hak milik suami, tetapi hendaklah ia menggunakan
hak ini dalam batasan syariat Allah swt. Jika kebencian ini muncul dari
seorang istri, Islam juga membolehkanya melepaskan diri dari ikatan
pernikahan melalui khulu’. caranya adalah mengembalikan mahar yang
pernah diberikan suami ketika masih hidup bersama, dengan tujuan

mengakhiri hubungan suami istri' dan jalan keluar ketika terjadi

! Tihani dan Sohani Sahrani, fikih munakahat kajian fikih lengkap (Cet. 2; Jakarta:
Rajawali pers,2010), h. 6.



permasalahan dalam rumah tangga, permasalahan yang sangat rumit untuk
didamaikan antara suami dan isteri sehingga keduanya merasa tidak bisa
lagi melanjutkan pernikahannya, karena perbedaan dalam cara pandang
mereka terhadap kehidupan dan perdebatan keluarga yang tidak dapat
diakomodasi lagi. Maka Islam memberikan jalan keluar terakhir untuk
memutuskan ikatan pernikahan yang dalam istilah fikih disebut dengan
talak bagi suami dan khulu'(cerai gugat) bagi isteri. Agama Islam
memperbolehkan suami isteri bercerai tentunya dengan alasan-alasan

tertentu, kendati perceraian itu dibenci oleh Allah swt .2

Rumah tangga yang utuh lagi harmonis adalah keinginan dan
harapan setiap pasangan suami isteri, akan tetapi fakta yang terjadi
menunjukan tingkat perceraian semakin meningkat. Banyak permasalahan
dalam rumah tangga yang berujung pada perceraian. Dalam pernikahan itu
sendiri banyak dari pasanagn suami isteri hanya sekedar bertahan menjalani
rutinitas dan kewajiban tampa adanya keharmonisan dalam menjalankan
rumah tangga. Dikalangan masyarakat tertentu tidak lagi menganggap
pernikahan sebagai sesuatu yang sakral sehingga ketika terjadi perselisihan
yang sejatinya bisa diselesaikan dengan baik maka perpisahan lansung
menjadi pilihan.

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figh berbahasa Arab

disebut dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang

2 Muhammad daud ali, Hukum Islam Dan Pandangan Agama(Cet.2; Jakarta:PT Raja
Garafindo Persada, 2002),h. 102.



terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam
Al-Qur’an dan hadis Nabi.? Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam Al-Qur’an
dengan arti kawin, seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 3:*
i 285 i T 5 ST 1530 gl 3 Bl 83T s 31
Artinmya: “Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap
anak yatim, maka kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu

senangi, dua tiga atau empat orang, dan jika kamu takut tidak akan berlaku
adil, cukup satu orang saja.”(Q.S An-Nisa’: 3).

Perkawinan menurut agama Islam bertujuan untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban
anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batin-nya, sehingga
timbul kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.’> Hal ini
dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa perkawinan adalah untuk
selamanya, bukan hanya dengan batasan waktu tertentu saja. Itulah prinsip
perkawinan dalam Islam yang harus didasari kerelaan hati. Sehingga
stabilitas dan kontinuitas kehidupan suami istri adalah tujuan utama adanya
perkawinan dan hal ini sangat diperhatikan oleh Syari’at Islam.® Jika

pernikahan berjalan dengan baik, maka keluarga yang bahagia, penuh cinta

3 Achmad A L I Sahal, “( Studi Kasus Desa Banaran Banyuputih Batang Tahun 2015-
2020),” 2021.

4 Muhammad daud ali, Hukum Islam Dan Pandangan Agama(Cet.2; Jakarta:PT.Raja
Garafindo Persada, 2002),h. 102.

> Achmad A L I Sahal, “( Studi Kasus Desa Banaran Banyuputih Batang Tahun 2015-
2020 ),” 2021,h. 1

® Achmad A L I Sahal, “( Studi Kasus Desa Banaran Banyuputih Batang Tahun 2015-
2020),” 2021,h. 1



dan kasih sayang akan secara otomatis terbentuk dalam keluarga. Akan
tetapi dalam perjalanan suatu pernikahan tidak lepas dari konflik yang
ringan maupun berat atau bahkan berujung pada perceraian. Ada saatnya
kehidupan pernikahan begitu sulit dimana sering terjadinya percecokan
antara suami dan istri, apabila konflik itu selalu berkepanjangan, maka
perkawinan tersebut akan mengakibatkan hal- hal yang dapat merugikan,

jika hal itu terjadi perkawinan tersebut dapat diputuskan dengan perceraian.’

Dalam bahasa arab perceraian disebut falag, yang artinya
melepaskan atau memutuskan hubungan pernikahan dengan lafadz tertentu
yang mengandung arti menceraikan.® Putusnya perkawinan adalah istilah
hukum yang digunakan dalam Undang-undang Perkawinan untuk
menjelaskan perceraian atau berakhirnya hubungan perkawinan antara
seorang laki-laki dengan perempuan yang selama ini hidup sebagai suami
istri. Bentuk-bentuk perceraian di Indonesia dalam Undang-undang Nomor
1 tahun 1974 tampak dibagi secara sederhana yaitu karena kematian,

perceraian dan atas keputusan pengadilan.’

Ada beberapa hal yang secara umum menjadi sebab perceraian yang

tertuang dalam pasal 116 yang berbunyi:

1. Salah satu diantara suami isteri melakukan perzinahan, penjudian,
pemabuk dan sebagainya.

2. Salah satu diantara suami isteri meninggalkan pihak lainnya selama 2
tahun berturut-turut tanpa persetujuan pihak lainnya dan tanpa alasan

7 Soemiyati, H. P. 1., Perkawinan, U. U., & Perkawinan, U. U. (1982). Penerbit
Liberty. Yogyakarta, Edisi Pertama. Hlm 10

8 Armia, Figih Munakahat, (Medan : Cv. Manhaji, 2015), hlm. 25

° Analisis Pertimbangan Et Al., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp,” 2023.



yang jelas.

3. Salah satu diantara suami isteri mendapat pidana penjara paling lama 5
tahun atau lebih berat setelah perkawinan terjadi.

4. Salah satu diantara suami isteri melakukan penganiayaan yang
membahayakan atau merugikan pihak lain.

5.Salah satu diantara suami isteri mendapat penyakit yang
mengakibatkanya tidak bisa menjalankan kewajiban sebagai suami atau
istri.

6. Diantara suami isteri selalu terjadi perdebatan dan pertengkaran sehingga
tidak ada harapan hidup damai bersama lagi.

7. Suami mengabaikan dan melanggar taklik talak

8. Murtad atau pindah agama yang menimbulkan perselisihan dalam
keluarga.

Apabila terjadi konflik dalam rumah tangga. Hakim atau juru damai
yang dikirim oleh kedua belah pihak suami istri tanpa diketahui keadaan

siapa yang benar dan siapa yang salah diantara suami istri tersebut.

Hadits riwayat at-Tirmidzi dan Abu Dawud dari Ibnu Umar r.a, ia

berkata:
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Artinya: “Aku mempunyai seorang istri dan aku mencintainya,
sedangkan Umar tidak suka kepada istriku,. Umar berkata kepadaku :
‘ceraikan istrimu!’ Akupun enggan, maka Umar datang kepada nabi SAW
dan menceritakannya, lantas Nabi SAW berkata kepadaku : ‘Ceraikanlah

Istrimu!’ “. Permasalahan menaati perintah orang tua pada saat diminta
agar menceraikan istri sudah berlangsung sejak lama.

Orang tua yang terlalu ikut campur tangan dalam keluarga anak
akibatnya bukan menyelesaikan masalah, tetapi malah memperburuk
keadaan, sehingga bisa terjadi kesalah pahaman yang berakibat fatal yakni

perceraian. Dapat disimpulkan bahwa di Pengadilan Agama Curup.



Berdasarkan laporan, penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama
Curup menyebutkan bahwa alasan dan penyebab perceraian dikategorikan

menjadi 11 alasan terbanyak, yaitu:

1) Perselingkuhan,

2) Mabuk,

3) Judi,

4) KDRT,

5) Perselisihan dan pertengkaran terus menerus,
6) Meninggalkan salah satu pihak,

7) Cacat badan,

8) Kawin paksa,

9) Orang tua yang ikut campur dalam urusan rumah tangga anaknya,
10) Ekonomi,

11) Suami malas bekerja.'°

Berdasarkan dari permasalahan tersebut penulis ingin menininjau
tentang faktor-faktor perceraian, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dan menuangkan dalam bentuk proposal yang berjudul

“Analisis Faktor — Faktor Perceraian Di Desa Dusun Sawah”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti berdasarkan uraian yang telah penulis
ungkapkan pada latar belakang di atas, untuk lebih memperjelas dan
memberi arah yang tepat dan untuk menghindari pembahasan masalah yang
terlalu luas dalam penelitian, maka peneliti membatasi masalah dengan

ruang lingkup yang lebih sempit.

19 Analisis Pertimbangan Et Al., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp,” 2023.hlm 19



C. Rumusan Masalah

1. Apakah Analisis Faktor-Faktor Perceraian di Desa dusun Sawah dari

tahun 2021-2024?

2. Apakah Analisis faktor-faktor Perceraian di Desa dusun Sawah di tinjau

dari Hukum Keluarga Islam?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan perceraian di Desa Dusun Sawah. Dengan memahami
berbagai aspek yang berkontribusi terhadap fenomena perceraian,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
dinamika sosial dan ekonomi yang mempengaruhi hubungan suami istri di
desa tersebut. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor- faktor seperti
kondisi ekonomi, pendidikan, dan aspek psikologis yang berpotensi memicu

konflik dalam rumah tangga.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor perceraian di Desa Dusun Sawah melalui perspektif Hukum Keluarga
Islam. Dalam konteks ini, analisis akan difokuskan pada pemahaman
mengenai bagaimana hukum Islam mengatur perceraian, termasuk alasan-
alasan yang dibenarkan untuk mengajukan talak dan dampak hukum bagi
pasangan serta anak-anak mereka setelah perceraian. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang penyebab
perceraian tetapi juga tentang implikasi hukum dan sosial yang

menyertainya.



Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan sosial dan
hukum yang lebih baik dalam rangka mendukung keluarga di Desa Dusun
Sawah, serta memberikan rekomendasi bagi peningkatan pendidikan dan
kesadaran hukum masyarakat terkait pentingnya mempertahankan

keharmonisan dalam rumah tangga.

. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara Teoris hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu
pengetahuan hukum keluarga Islam sekaligus bisa dikembangkan

menjadi penelitian-penelitian selanjutnya secara lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis

a. Penulis ingin memberikan gambaran kepada masyarakat maupun
akademis khususnya mahasiswa Syari’ah dan Ekonomi Islam

mengenai keterlibatan faktor-faktor perceraian di desa dusun sawah.
b. Dapat memberikan masukan atau pemikiran kepada orang tua agar
tidak terlalu ikut campur dalam masalah rumah tangga anaknya.
. Penjelasan Judul

Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada pembaca
maka peneliti akan memberikan penjelasan pengertian tentang “analisis

faktor-fator perceraian di desa dusun sawah “

1. Analisis



Analisis berasal dari kata Yunani "analusis" yang berarti
mengurai atau memecahkan. Secara umum, analisis dapat didefinisikan
sebagai usaha untuk mengamati, menyelidiki, dan memahami suatu
peristiwa, karangan, atau fenomena dengan memecahnya menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih baik.
Faktor-Faktor

Faktor-faktor adalah elemen atau kondisi yang berkontribusi
terhadap terjadinya suatu peristiwa atau fenomena. Dalam konteks ini,
faktor-faktor dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
keputusan, perilaku, dan hasil dari suatu proses. Faktor juga hal
(keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi

terjadinya sesuatu.
Perceraian

Perceraian adalah kebalikan dari pernikahan dan berakhirnya
suatu perkawinan. Perceraian merupakan terputusnya hubungan antara
suami istri oleh suami atau hakim yang mencerai, keputusan hakim
tersebut dengan menjalankan prosedur proses alur persidangan berawal
dari tahapan Majelis Hakim Pembacaan gugatan, Jawaban tergugat,
Pembuktian dari penggugat dan tergugat hingga putusan hakim sampai
Mahkamah Syariy (Pengadilan Agama) memberikan dokumen

keputusan perceraian hingga akta cerai.
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G. Kajian Literatur Terdahulu

Penelitian masa lalu di atur dalam tinjauan sebagai jenis
pemeriksaan dari penelitian sebelumnya. Semua besama-sama untuk tidak
megulang kembali dari ujian sebelumnya. Peneliti menyadari bahwa
dibutuhkannya penelitian terdahulu untuk menghindari terdapatnya
kesamaan dalam sebuah penelitian dan terkesan mengulangi penelitian yang
sama dengan penelitian ini. Maka dalam kajian literatur ini peneliti

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu.

Penelitian tentang perceraian bukanlah merupakan penelitian yang
baru dalam hukum Islam, terutama dalam bidang hukum keluarga (al-
akhwal al-syakhsiyah). Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penyusun
lakukan, terdapat beberapa penelitian yang membahas perjanjian
perkawinan. Untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian yang
telah ada, penulis mencoba memberikan penelitian yang terdahulu tentang
perjanjian perkawinan. Adapun penelitian yang sudah pernah ada adalah

sebagai berikut:

1. Skripsi Nadhira Motik Febriwenti Dengan Judul “Analisis
Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan Perkara Cerai Talak
Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp (Studi Kasus Di Engadilan Agama

Curup Kelas 1b)”.

Berdasarkan dari kasus cerai talak yaitu perceraian yang diajukan oleh
pihak suami yang penulis analisis dalam Perkara Putusan Nomor

53/Pdt.G/2023/PA.Crp ditemukan bahwa alasan perceraian yang
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terdapat dalam perkara cerai talak yang berkaitan dengan keterlibatan
orang tua dalam konflik pasangan suami istri, dalam rumah tangga
pasangan suami istri ini terjadi konflik perselisihan dan pertengkaran
yang terus menerus. Salah satu faktornya disebabkan oleh masalah
perekonomian yang mana istri terlalu banyak tuntutan sedangkan suami
hanya bekerja sebagai buruh tani dan pihak orang tua dari istri terlalu ikut

campur dalam masalah rumah tangga anaknya.

Hasil penelitian ini adalah, Faktor penyebab perceraian di Kampung
Poncowati yang merupakan faktor internal yaitu faktor ekonomi,
peselisihan, faktor pemabuk atau penjudi, dan faktor kekerasan atau
penganiayaan. Sedangkan faktor eksternal penyebab percerian yaitu
faktor perselingkuhan dan perjodohan, penyebab perceraian tersebut
yang menjadi faktor dominan penyebab perceraian di Kampung
Poncowati adalah faktor ekonomi dan perselisihan. Pada dasarnya
masalah ekonomi itu murni karena kemiskinan, rumah tangga banyak
yang utuh, tapi banyak karena nafsu rumah tangga menjadi pecah
Tidaklah jadi sebuah jaminan ekonomi yang matang menjadikan
keutuhan rumah tangga. Keadaan ekonomi yang tergolong dalam
menengah ke bawah dapat disebabkan karena rendahnya tingkat
pendidikan yang menjadikan mereka hanya berprofesi sebagai petani dan
buruh Responden yang bercerai rata-rata hanya berpendidikan tingkat
SD. Sehingga sekilas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan terkait

denga tingakat perceraian, Logikanya adalah orang yang mampu
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mengendalikan  diri, karena lebih berpenghitungan, sehingga
kepribadiannya relatif lebih mantap dan lebih mampu menciptakan
keadaan rumah tangga yang lebih baik Skripsi berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Menyebabkan Perceraian di Kalangan Buruh Pabrik (Studi
Kasus Desa Banaran Banyuputih Batang tahun 2015-2020)” memiliki
rumusan masalah: 1). Faktor apa saja yang menyebabkan perceraian di
kalangan buruh pabrik Desa Banaran Banyuputih Batang? 2). Bagaimana
Analisis Hukum Islam Terhadap Faktor- Faktor Perceraian di Kalangan

Buruh Pabrik Desa Banaran Banyuputih Batang Tahun 2015- 2020?.

Penelitian ini merupakan field research dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber
data terdiri dari data primer adalah hasil dari field research yaitu
wawancara dengan orang yang mengalami perceraian, pihak pemerintah
desa, data sekunder yaitu berupa data yang ada di balai desa dan data
yang ada di KUA Banyuputih. Teknik analisa data menggunakan
deskriptif normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor

yang melatar belakangi perceraian dalam rumah

tangga buruh pabrik di Desa Banaran, yaitu ada tiga faktor yang pertama
: Faktor perselingkuhan atau adanya orang ketiga, kemudian faktor
ekonomi, dan faktor tidak adanya kecocokan dan perselisiahan antara
suami dan istri. Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan
sunnah Allah dan sunnah Rasul, itulah yang dikehendaki oleh Islam.

Sebaliknya melepaskan diri dari kehidupan perkawinan itu menyalahi
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sunnah Allah dan sunnah Rasul dan menyalahi kehendak Allah
menciptakan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan warohmah.
Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu tidak dapat lagi
dipertahankan dan kalau dipertahankan juga akan menghadapi
kehancuran dan kemadharatan, maka Islam membuka pintu untuk terjadi

perceraian ataupun membolehkan melakukan perceraian.

. Skripsi Alan Handinata Dengan Judul Analisis Faktor Penyebab
Perceraian (Studi Perbandingan Mahkamah Syar’iyah Sigli Dan

Mahkamah Syar’iyah Sabang Tahun 2019-2021)

Banyak sekali kasus perceraian yang terjadi di ruang lingkup Mahkamah
Syar’iyah Sigli dan Mahkamah Syar’iyah Sabang, maka dari itu penulis
ingin mengetahui faktor penyebab terjadinya perceraian di ruang lingkup
Mahkamah Syar’iyah Sigli dan Mahkamah Syar’iyah Sabang serta
mengetahui penyebab perceraian berdasarkan ilmu figh dengan merujuk
pada kitab Majmu’ Syarh Al- Muhazzab dan kitab Al-Mughni. Rumusan
masalah dari skripsi ini yaitu Apa sebab-sebab terjadinya perceraian
menurut kitab AlI-Majmu’ Syarh al-Muhazzab dan Al-Mughni, kemudian
Apa sebab-sebab terjadinya perceraian diruang lingkup Mahkamah
Syar’iyah Sigli dan Mahkamah Syar’iyah Sabang serta Apa penyebab
terbanyak dalam kasus perceraian dan mengapa penyebab itu menjadi
yang terbanyak diruang lingkup Mahkamah Syar’iyah Sigli dan
Mahkamah Syar’iyah Sabang. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif secara komperatif, kajian yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah penelitian gabungan dari kajian kepustakaan dan penelitian
lapangan.
. Skripsi Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Dalam Rumah Tangga

Di Kampung Poncowati Kecamatan Terbanggi Besar

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (fiel research)
dengan sifat penelitian deskritif kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yaitu pecandraan mengenai situasi dan kejadian
secara sistematis, faktual, dan akurat. Sumber data merupakan subyek
penelitian yang memiliki kedudukan penting, diperoleh dari sumber data
primer dan skunder. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik Pemeriksaan keabsahan data
dengan menggunakan teknik triangulasi Sedangkan analisis data dengan
reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan Hasil penelitian ini
adalah, Faktor penyebab perceraian di Kampung Poncowati yang
merupakan faktor internal yaitu faktor ekonomi, peselisihan, faktor
pemabuk atau penjudi, dan faktor kekerasan atau penganiayaan.
Sedangkan faktor eksternal penyebab percerian yaitu faktor
perselingkuhan dan perjodohan, penyebab perceraian tersebut yang
menjadi faktor dominan penyebab perceraian di Kampung Poncowati
adalah faktor ekonomi dan perselisihan. Pada dasarnya masalah ekonomi
itu murni karena kemiskinan, rumah tangga banyak yang utuh, tapi
banyak karena nafsu rumah tangga menjadi pecah Tidaklah jadi sebuah

jaminan ekonomi yang matang menjadikan keutuhan rumah tangga.
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Keadaan ekonomi yang tergolong dalam menengah ke bawah dapat
disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan yang menjadikan
mereka hanya berprofesi sebagai petani dan buruh Responden yang
bercerai rata-rata hanya berpendidikan tingkat SD. Sehingga sekilas
dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan terkait denga tingakat
perceraian, Logikanya adalah orang yang mampu mengendalikan diri,
karena lebih berpenghitungan, sehingga kepribadiannya relatif lebih
mantap dan lebih mampu menciptakan keadaan rumah tangga yang lebih

baik
H. Metode Penelitian

Untuk melakukan analisis faktor-faktor perceraian di Desa Dusun
Sawah:

1. Jenis penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Yudiris Empiris.

Pendekatan ini cocok untuk menggali pemahaman mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian dalam konteks sosial dan
budaya di Desa Dusun Sawah.!!
2. Pendekatan penelitian
a. kasus (case approach)
Pendekatan Pendekatan kasus menekankan bahwa beberapa
kasus yang ditelaah akan menjadi referensi bagi isu hukum,

sedangkan studi kasus merupakan studi terhadap kasus tertentu dilihat

' Mardalis “Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal” 1993,25.24
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dari sudut hukum keluarga Islam.'?

3. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini langsung di tinjau ke desa dusun sawah yang
penduduknya kebanyakan suku rejang dari segi adat istiadat
menggunakan aturan adat desa tersebut, disini peneliti akan meninjau

tentang faktor perceraian di desa dusun sawah.

I. Analisis Data
Analisis data dilkukan melalui langkah-langkah berikut:

1. Transkripsi Wawancara: Mengubah hasil wawancara menjadi teks untuk

memudahkan analisis.

2. Reduksi Data: Mengidentifikasi tema dan kategori dari data yang telah

dikumpulkan.

3. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk naratif untuk

menggambarkan temuan secara jelas.

4. Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan hasil analisis berdasarkan tema-

tema yang muncul dari data.

5. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis Empiris ini, peneliti
dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika
perceraian di Desa Dusun Sawah dan bagaimana faktor-faktor tersebut

saling berinteraksi dalam konteks lokal.'®

12 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, (Bandung : PT Kharisma
Putra Utama, 2015), 133.

13 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), him. 13.
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J. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melakukan analisis faktor-faktor perceraian di Desa Dusun
Sawah, berikut adalah teknik pengumpulan data yang dapat digunakan'*:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data di  mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki baik pengamatan itu
dilakukan di dalam situasi sebenarnya, peneliti terlibat secara langsung
dalam observasi.

2. Wawancara

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tanya jawab antara peneliti dan informan. Dalam
konteks ini, wawancara dapat dilakukan dengan bertanya kepada tokoh

masyarakat seperti kepada kepala desa, BMA, dll.

K. Teknik Analis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif atau Yudiris Empiris, yaitu dengan cara
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian menyaring data yang penting, menyusunnya secara runtut dan
mudah dipahami, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pola atau faktor

yang paling sering muncul. Untuk memastikan kebenaran data, peneliti juga

14 Amirudin, “Pengantar Metode Penelitian Hukum”.(2006;PT.Raja Grafindo Persada),30
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menggunakan triangulasi, yaitu membandingkan informasi dari beberapa

sumber, seperti pasangan yang bercerai, tokoh agama, dan aparat desa.'’

15 Sugiyono, metode penelitian kualitatif,kualitatif Dan R&D,Afabeta, 2013. 244
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN PERCERAIAN

Perceraian adalah putusnya suatu perkawinan yang sah di depan
hakim pengadilan berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan undang-
undang. Oleh karena itu perludipahami jiwa dari peraturan mengenai
perceraian itu serta sebab akibat-akibatyang mungkin timbul setelah suami-
istri itu perkawinannya putus. Kemudian tidak kalah urgensinya adalah
alasan-alasan yang mendasari putusnya perkawinanitu serta sebab- sebab
apa terjadi perceraian. Perceraian hanya dapat terjadi apabila dilakukan
didepan pengadilan, baik itu suami karena suami yang telah menjatuhkan
cerai (thalaq), ataupun karena istri yang menggugat cerai atau memohonkan
hak talak sebab sighat taklik talak. Meskipun dalam ajaranagama Islam,
perceraian telah dianggap sah apabila diucapkan seketika itu oleh si suami,
namun harus tetapdilakukan didepan pengadilan.Tujuannya untuk
melindungi segala hak dan kewajiban yang timbul sebagai dari akibat

hukum atas perceraian tersebut.!

Di era kemajuan sekarang ini, semakin banyak persoalan- persoalan
baru yang melanda rumah tangga, semakin banyak pula tantangan yang di
hadapi sehingga bukan saja berbagai problem yang dihadapi bahkan

kebutuhan rumah tangga semakin meningkat seiring kemajuan ilmu

! Budi Susilo, Prosedur Gugatan Cerai , Pustaka Yustisia, Yogyakarta, 2007, Him. 17 .
12,7 2014, 12-36.
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pengetahuan dan teknologi. Akibatnya tuntutan terhadap setiap pribadi
dalam rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan semakin jelas dirasakan.
Kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi akan berakibat menjadi satu
permasalahan dalam keluarga, semakin lama permasalahan meruncing
sehingga dapat menjadikan kearah perceraian bila tidak ada penyelesaian

yang berarti bagi pasangan suami isteri.

Secara tidak langsung sudah menujukan adanya sikap masyarakat
Indonesia saat ini yang memandang bahwa sebuah perkawinan bukan hal
yang sakral. Dampak dari krisis ekonomi pun turut memicu peningkatan
perceraian. Dimulai dengan kondisi masyarakat yang semakin terbebani
dengan tingginya harga kebutuhan, banyaknya kasus pemutusan hubungan
kerja oleh banyak perusahan, penurunan penghasilan keluarga,

meningkatnya kebutuhan hidup dan munculah konflik keluarga.!

Talak secara bahasa berasal dari kata ithlaq, artinya melepaskan,
atau meninggalakan. Sedangkan menurut istilah kitab al-Figh ‘ala al-
Mazahib al-Arba’ah, talak yaitu:

2yt Ll e HEE 5 B )8l Y 3

Artinya: “Talak ialah menghilangkan ikatan pernikahan atau mengurangi
pelepas kan ikatan dengan menggunakan kata-kata tertentu.”

Istilah perceraian menurut UU No.l tahun 1974 sebagai aturan hukum

positif tentang perceraian menunjukkan adanya:

! Sri Hariati, “Analisis Hukum Penyebab Terjadinya Perceraian Ditinjau Dari Undang-
Undang Nomor I Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam,” Jurnal
Kompilasi Hukum 8, no. 1 (2023): 1-23.
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1. Tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh suami atau istri untuk

memutuskan hubungan perkawinan di antara mereka

2. Peristiwa hukum yang memutuskan hubungan suami dan istri, yaitu
kematian suami atau istri yang bersangkutan, yang merupakan
ketentuan yang pasti dan langsung ditetapkan oleh tuhan yang Maha

Kuasa.

3. Putusan hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang berakibat

hukum, putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri.?

Menurut hukum, perceraian adalah pembubaran perkawinan yang
menyebabkan putusnya hubungan suami istri. Kamus Besar Bahasa
Indonesia mendefinisikannya sebagai berakhirnya perkawinan (suami-
istri). Menurut Subekti, perceraian adalah putusnya suatu perkawinan

karena putusan hakim atau tuntutan yang diajukan oleh salah satu pasangan.

Ada beberapa Macam-macam perceraian di pengadilan agama negri

curup sebagai berikut:
1. Cerai Talak

Pasal 14 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 menyatakan
bahwa ‘“seorang suami yang telah melangsungkan perkawinan menurut
agama Islam yang akan menceraikan isterinya mengajukan surat kepada
pengadilan di tempat tinggalnya yang berisi pemberitahuan bahwa ia

bermaksud menceraikan isterinya disertai dengan alasan-alasannya dan

2 Nadhira Motik Febriwenti ., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp.”hlm 16
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meminta kepada pengadilan untuk mengadakan sidang guna keperluan
tersebut.” Hal ini pada dasarnya menangkap esensi dari perceraian secara

khusus bagi umat Islam. No. 9 Tahun 1975, Pasal 14). Proses perceraian:

Sesuai dengan Pasal 3ayat (3) Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974tentang perkawinan, tata cara cerai talak atau perceraian telah diatur
lebih lanjut dalam Pasal 14 sampai Pasal 18 Peraturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 1975, yang kemudian pengaturannya di sempurnakan lebih lanjut
dalam Pasal 66 sampai Pasal72 Undang-undang Nomor 7 yahun 1989
tentang Peradilan Agama dan Pasal 129 sampai Pasal 131 Kompilasi

Hukum Islam.

Menurut pasal-pasal tersebut, permohonan harus benar-benar
diajukan secara tertulis (surat). Surat yang dimaksud adalah pernyataan
bahwa suami ingin menceraikan istrinya dan meminta pengadilan untuk
mengadakan sidang untuk alasan tersebut; bukan surat permohonan. Ketua
pengadilan akan mengeluarkan surat keterangan cerai jika perceraian telah
terjadi di depan pengadilan. Informasi berikut ini harus disertakan dalam
permohonan perceraian yang diajukan ke Pengadilan Agama atau
Mahkamah Syar’iyah: nama pemohon (suami) dan termohon (istri), usia,

dan alasan perceraian.

Berdasarkan pasal 117 Kompilasi Hukum Islam dapat diketahui
bahwa talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama

yang menjadi salahsatu sebab putusnya perkawinan.
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2. Cerai Gugat

Cerai gugat adalah perceraian yang disebabkan oleh adanya
suatu gugatan lebih dahulu yang dilakukan oleh pihak istri kepada pengadi

lan dan dengan putusan pengadilan.Tata cara cerai gugat:

a. Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada Pengadilan
Agama,yang daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal tergugat.
Dalam ini tempat kediaman tergugat tidak jelas, tidak diketahui, tidak
mempunyai tempat kediaman tetap, atau tergugat bertempat kediaman
diluar negeri, gugatan perceraian diajukan ke pada pengadilan ditempat
kediaman penggugat (pasal 20 peraturan pemerintah nomor 9 tahun

1975).

b. Setelah menerima gugatan dari penggugat, pengadilan akan memanggil
tergugat, penggugat, dan pengacara mereka ke tempat tinggal mereka.
Jika mereka tidak hadir, surat panggilan disampaikan melalui lurah atau
yang setara, dan para pihak harus menerimanya selambat-lambatnya tiga
hari sebelum sidang dibuka. Salinan gugatan dikirimkan bersama dengan
surat panggilan kepada tergugat (Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 1975). Hakim bertanggung jawab untuk memeriksa perkara

perceraian selambat-lambatnya.

c. Tiga puluh hari setelah diterimanya gugatan perceraian. Suami dan istri
harus hadir secara langsung atau melalui kuasa pada sidang perceraian.
Pengadilan yang memeriksa kasus perceraian akan berusaha

mempertemukan kedua belah pihak. Pada setiap sidang pemeriksaan,
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dapat dilakukan upaya perdamaian. Menurut Pasal 29 ayat (1) dan Pasal
30 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, tidak dapat diajukan
gugatan baru untuk perdamaian dengan alasan yang sama apabila telah
tercapai kesepakatan yang dapat diajukan gugatan perdamaian baru
dengan alasanyang sama (pasal 29 ayat (1) dan pasal 30

peraturanpemerintah nomor 9 tahun1975).
3. Perselisihan dan Pertengkaran (Syigaq) sebagai alasan perceraian

Alasan Perceraian Di pengadilan agama, alasan tradisional untuk
perceraian adalah karena suami dan istri terus-menerus bertengkar dan
bertengkar dan tidak ada kesempatan untuk hidup bersama. Persentase
perceraian yang terjadi di sebagian besar pengadilan agama karena alasan
ini menjadi bukti akan hal ini. Hanya ketika pengadilan telah gagal
mempertemukan kedua belah pihak dan ada alasan yang kuat bagi mereka
untuk melakukannya-seperti ketika tidak ada lagi kesempatan bagi mereka
untuk hidup berdampingan secara damai dalam sebuah rumah tangga atau
ketika pernikahan mereka benar-benar tidak dapat dipertahankan-barulah

proses perceraian dapat dilakukan di depan ruang sidang.

Menurut beberapa ahli, alasan-alasan perceraian yang tercantum
dalam pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 -
perselisihan dan pertengkaran terus menerus - tidak selalu disebut sebagai
syigaq dalam praktik peradilan agama. Ketika sebuah perceraian didasari
oleh perselisihan yang menimbulkan risiko bagi kehidupan suami dan istri

dan pernikahan telah dibubarkan, maka hal itu dianggap syiqaq. Perceraian
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tidak dapat dianggap sebagai syiqaq jika hanya didasari oleh pertengkaran
dan perselisihan yang tidak melibatkan aspek-aspek yang membahayakan
atau tidak meningkat menjadi keadaan darurat. Oleh karena itu, syiqaq
adalah perselisihan yang sangat serius antara suami dan istri yang akan
membahayakan jika pernikahan dipertahankan. Penjelasan pasal 76 UU No.
7 Tahun 1989, yang mendefinisikan syiqadq sebagai perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus antara suami dan istri, mengatur hukum
yang berkaitan dengan proses peninjauan kembali kasus perceraian atas
dasar syigaq. Jika dibandingkan dengan penjelasan Pasal 39 ayat (2) huruf
f UU No. 1 Tahun 1974 jo, definisi syiqaq dalam pasal ini sama. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19 huruf £, syigaq terjadi
apabila antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga. Oleh karena itu, selain diatur dalam peraturan khusus, yaitu Pasal
76 UU No. 7 Tahun 1989, pemeriksaan perkara syiqaq juga harus mengikuti

proses hukum acara perdata.

Menurut UU No. 7 Tahun 1989 (yang dimodifikasi dengan UU No.
3 Tahun 2006) tentang Peradilan Agama, syiqaq adalah masalah yang dapat
dibawa ke pengadilan agama dengan sendirinya. Dengan demikian,
masalah syiqdq sudah menjadi masalah sejak didaftarkan di pengadilan.
Ketika menganalisis situasi perceraian berdasarkan syiqaq, ada beberapa
faktor yang perlu dipertimbangkan. Yang pertama adalah dengan melihat

kerabat atau teman dekat dari suami dan istri. Menurut Pasal 76 ayat (1)
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UU No. 7 Tahun 1989, saksi dari pihak keluarga atau teman dekat suami-
istri harus didengar keterangannya dalam proses perceraian yang didasarkan

pada syigaq untuk mendapatkan putusan perceraian.

Tantangan yang dihadapi para hakim ketika memeriksa kasus syiqaq
adalah mencari tahu anggota keluarga mana yang paling dekat dengan
suami dan istri dan siapa yang benar-benar mengetahui masalah yang
mereka hadapi di rumah. Hal ini didasarkan pada ketidakpastian seputar
definisi keluarga dekat dan kurangnya penjelasan yang komprehensif
tentang apa itu keluarga.  Sulit untuk mengukur tingkat dan standar
kedekatan seseorang dengan orang lain, terutama ketika mencoba
menentukan seberapa dekat mereka. Sehingga dapat terjadi menurut ukuran
seseorang, Sebisa mungkin, anggota keluarga adalah pihak yang hadir di
pengadilan karena, pada umumnya, merekalah yang paling mengetahui
masalah yang dihadapi suami dan istri, dan mereka yang masih memiliki
hubungan keluarga akan berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan
pernikahan. Jarang sekali ada anggota keluarga yang mau memberikan
kesaksian di pengadilan agama. Hakim secara ex officio dapat
memerintahkan para saksi untuk dihadirkan secara paksa jika ternyata
mereka tidak memenuhi panggilan pengadilan agama, meskipun mereka
telah dipanggil secara sah dan patut (Pasal 139 HIR atau Pasal 165 R.Bg),

karena kesaksian anggota keluarga dan teman dekat sangat penting.

Namun, terlepas dari fakta bahwa Pasal 76 UU No. 7 Tahun 1989

mengharuskan anggota keluarga dan teman dekat untuk bersaksi,
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yurisprudensi Mahkamah Agung menyatakan bahwa kelalaian pengadilan
yang lebih rendah tidak selalu berakibat pada pembatalan keputusan
perceraian; melainkan cukup untuk memerintahkan pemeriksaan tambahan
untuk memeriksa keluarga atau teman dekat suami istri. Kedua, hakam
dapat ditunjuk oleh pengadilan. Menurut UU No. 7 Tahun 1989 Pasal 76
ayat (1), pengadilan dapat menunjuk seorang atau lebih dari keluarga
masing-masing pihak atau orang lain sebagai hakam setelah mendengar
keterangan saksi mengenai sifat perselisihan suami istri. Seseorang yang
ditunjuk oleh pengadilan dari pihak keluarga suami atau istri atau pihak lain
untuk mencoba menyelesaikan perselisihan tentang syiqaq disebut sebagai

hakam dalam Pasal 76 ayat (2).

Dalam skenario syigaq, memiliki hakam adalah pilihan, bukan
keharusan. Oleh karena itu, hakam tidak selalu ditugaskan untuk masalah
syiqaq di pengadilan agama. Bahkan ketika seorang hakam ditunjuk,
kadang-kadang hanya untuk memenuhi persyaratan hukum, dan hakim
sering kali hanya membutuhkan kesaksian keluarga. Pada kenyataannya,
hakam jarang ditunjuk oleh hakim di pengadilan agama karena kehadiran
mereka akan memperpanjang proses pemeriksaan dan persidangan, yang
akan menyebabkan peningkatan kasus perceraian di pengadilan agama.
Upaya untuk menyelesaikan konflik akan menjadi semakin tidak teratur
ketika satu atau lebih hakam dipilih karena semakin banyaknya individu
yang ikut campur. Hakam merupakan bagian dari proses pengambilan

keputusan hakim berdasarkan hukum acara. Keputusan tersebut berbentuk
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putusan sela, yang menetapkan bahwa persidangan akan ditunda untuk
jangka waktu tertentu selama hakam bekerja untuk menyelesaikan
perselisihan syigdq, Setelah jangka waktu yang diberikan oleh majelis
hakim kepada hakam usai, maka hasil arbitrase seorang hakam akan
dikembalikan kepada majelis hakim. Hal ini menunjukan bahwa hakam
tidaklah mengikat hakim. Hakam hanya berwenang mengusulkan atau
memberikan pendapat.Hal ini tentu saja sesuai dengan azas kebebasan

hakim dalam memeriksa dan memutus perkara.

Apabila tidak tercapai perdamaian, pemeriksaan gugat dilakukan
dalamsidang tertutup sampai pengadilan memberikan putusannya.
Akan tetapi,putusan mengenal gugatanperceraian diucapkan dalam
sidang terbuka.Perceraian dianggap terjadi beserta segala akibatnya
terhitung sejak saat pendaftarannya pada daftar pencatatan kantor catatan
sipil oleh pegawai pencatatan bagi yang bukan beragama Islam dan jatuhn
ya putusan pengadilan Agama yang telah memperoleh kekuatan hukum

tetap (pasal 33 dan 34 peraturan pemerintah nomor 9 tahun1975).
. Faktor Penyebab Perceraian

Permasalahan - permasalahan dalam kehidupan rumah tangga tentu
lah menjadi hal yang biasa dihadapi pasangan suami isteri,namun permasal
ahan tersebut disebabkan banyak hal. Berbagai hal tersebut dapat membawa
rumahtangga kepadajalan perceraian jika tidak dapat diselesaikan dan
disikapi dengan bijaksana. Berikut berbagai faktor penyebab perceraian,di

antaranya:
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1. Poligami tidak sehat

Berkaitan dengan pelaksanaan poligami tanpa persetujuan
inilah dikatakansebagai poligami tidak sehat. Poligami dilakukan oleh
suami  tanpa  sepengetahuan isterinya bahkan tanpa izin dari
pengadilan. Hal tersebut bertentangan denganaturan dalam UU No 1
tahun 1974 Pasal 3 ayat 2: Pengadilan dapat memberi izin kepada seora
ng suami untuk beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh
pihak pihak yang bersangkutan. Juga disebutkan syarat - syarat yang
harus dipenuhi sebagaimana tercantum dalam UUP Pasa 15 ayat 1:
Poligami dapat dilakukan apabila adanya persetujuan dari isteri, adanya
kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup isteri - isteri
dan anak- anak mereka danya jaminan bahwa suami akan berlaku adil

terhadap istri dan anak-anak mereka.

Poligam itidak sehat yang dilakukan seorang suami dapat
memicuter jadinya perselisihan yang kemudian membawa pasangan
suami isteri ke arah perceraian. Perlakuan sangsuami dianggap telah
menyakiti perasaannya sebagai seorang isteri dan menginjak

kedudukannya sebagai ibu dari anak-anak mereka.
2. Krisis Akhlak.
Mengenai perceraian, krisis akhlak merupakan salah satu sebab
dimanasalah seorang dari suami isteri atau bahkan keduanya sudah

bersikap tidak baik atau bahkan tidak menghormati pasangannya .Suami

atau isteri dalam kesehariannya bersikap tidak sopan, melawan kata-kata
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suami,tidak mau mendengarkan nasehat atau ketika diingatkan,tidak
ramah,dan tidak saling menghormati bahkan saling acuh tak acuh. Hal
tersebut dapat memicu terjadinya perceraian dikarenakan pasangan
suami isteri sudah merasa tidak nyaman dengan keadaan dalam rumah

tangganya.

Krisis akhlak juga dapat dipicu dari hawa nafsu yang tidak
terlepas dari dalam diri manusia. Nafsu ingin melakukan sesuatu yang
dapat membawa kepadaruaknya hubungan rumah tangga. Misalnya,
seorang yang pemarah, tidak sabar, boros, dan lain sebagainya. Oleh
karenanya,seseorang yang harus lah mampu mengendalikan hawa
nafsunya, yaitu dengan: mendidik dan menguatkan nafsu untuk
melakukan kebaikan,serta melemahkan dan menahan nafsu atas sesuatu

yang berlebihan..
3. Cemburu.

Cemburu yang ditinjau dari nilainyadi hadapan Allah SWT ialah
cemburu terhadap sesuatu yang disukai-Nya yaitu takala ada sangkaan
dan yang dibenci-Nya tatkala tak ada sangkaan. Adapun cemburu yang
ditinjau dari sisi lain ialah ghirah lil mahbud yaitu cemburu dalam bentuk
pembelaan seorang terhadap yang dicintainya, dan ghirah‘alal mahbud

yaitu cemburu terhadap orang yang ikut mencintai orang yang di cintainya.

Contoh dari ghirah ‘alal mahbud inilah termasuk cemburunya
seorang isteri terhadap sang suami. Hal ini terjadi karena perasaan cinta

terhadap suaminya. Cemburu merupakan hal yang wajar selama tidak
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menimbulkan masalah yang dapat menghancurkan rumah tangga. Oleh
karenanya kecemburuan hendaknya dapat dikendalikan dengan meningkat
kan ketakwaan kepada Allah SWT melalui pengendalian nafsu, bersikap
bijaksana dalam menyikapi persoalan,dan mempercayai suaminya.
Sama halnya dengan pihak suami, sebagai seorang pemimpin rumah
tangga, hendaknya seorang suami mampu mengendalikan diri dan
mengambil sikap bijaksana melebihi sangisteri. Dengan pengendalian diri
tersebutlah seorang suami dapat menjaga keutuhan rumah tangga dan

mencapai kebahagiaan.

Ketika pasangan suami isteri sudah tidak mampu mengendalikan
rasacemburu maka keduanya membuka pintu gerbang menuju kehancuran
rumah tangga dan berakhir dengan perceraian. Kecemburuan tersebut
dianggap bukti bahwa mereka tidak lagi saling mempercayai satu sama

lain dan rumah tangga pun dapat dipertahankan.

. Kawin Paksa

Adapun yang termasuk syarat ialah masing-masing dari calon suami
isteri jelas orangnya, bukan yang haram dinikahi, dan atas kemauan sendiri
atau tidak terpaksa. Sebagaimana syarat yang telah ditentukan dalam
Islam, maka pernikahan dapat dilakukan apabila disetujui olehkeduapihak

calon suami dan calon isteri.

Berkaitan dengan persetujuan inilah, terkadang ada dari pihak
keluargaatau para orang tua yang menjodohkan atau memasangkan anak

mereka dengan pihak yang dekat dengan orang tuanya. Para orang tua yang
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menjodohkan anaknya tersebut mendapatkan persetujuan dari sang anak
tidak sepenuhnya berdasarkan keinginan dari hati melainkan karena rasa
hormatnya kepada keduaorang tua. Persetujuan seperti inilah yang kebany
akan pada akhirnya membawa dampak buruk bagi rumah tangga
dikarenakan awalnya memang tidak saling mengenal atau menikah karena
desakan, tetapi tidak jarang pula mereka yang menikah berdasarkan

perjodohan orang tua juga berlangsung bahagia.

Sekalipun mendapat persetujuan dari anak yang akan dinikahi
karena rasa hormatnya kepada orang tua, pernikahan seperti ini yang
dapat dikatakan dijalanisecara terpaksa sekalipun disetujui. Kehidupan
rumah tangga yang dijalani dengan rasa terpaksa dapat mengakibatkan

kepada rusaknya hubungan suami isteri.
Ekonomi.

Ekonomi dalam pembahasan ini ia lah terkait nafkah materi berupa
kebutuhan hidup dalam rumah tangga. Dalam Islam sebagaimana
disepakati oleh ulama fikih bahwa nafkah yang harus dikeluarkan ialah seg
ala sesuatu yang memenuhi kebutuhan pokok berupa sandang, pangan,
dan papan. Adapun di antara masalah ekonomi yang kerap terjadi dalam
rumah tangga adalah penerimaan istri terhadap kemampuan nafkah
suami yang tidak ikhlas, tanggung jawab suami terhadap pemenuhan
nafkah rumah tangga yang masih kurang, atau kurang mampunya
mengatur keuangan maupun pengeluaran yang tidak sesuai dengan

pemasukan.
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6. Tidak Ada Tanggung Jawab.

Tanggung jawab merupakan hal yang harus dipenuhi dan diterima
baik dari pihak isteri maupun suami. Tanggung jawab tersebut berupa hak

dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga.
7. Perkawinan di Bawah Umur

Pernikahan yang dilakukan di bawah batas usia sebagaimana yang
ditentukan dapat memperbesar kemungkinan terjadinya kemudharatan. Per
nikahan yang dilakukan oleh mereka yang belum dewasa memicu
terjadinya keretakan dalam rumah tangga. Pasangan suami isteri yang
belum dewasa belum memahami betul apa-apa yang menjadi hak dan
kewajibannya masing-masing. Banyak diantara mereka masih ingin
bermain - main dalam kehidupannya tanpa berpikir statusnya saat itu sehin

ga terkadang mengabaikan pasangannya.
8. Kekejaman Jasmani.

Kekejaman jasmani ialah kekerasan yang dilakukan oleh suami
mau punisteri. Kekejaman ini disebut juga KDRT atau Kekerasan Dalam
Rumah Tangga,yang tidak jarang menjadi penyebab berakhirnya ikatan pe
r kawinan dipengadilan.Dalam salah satu butir pasal 19 PP No. 9 Tahun
1975 disebutkan bahwa apabila terjadi kekejaman atau penganiyaan berat
maka dapat menjadi salah satu alasan terjadinya perceraian. Penganiayaan
yang dilakukan oleh salah satu pihak mengakibatkan pihaklainnya terluka

dan merasa tidak nyaman dalam rumah tangganya.

9. Kekejaman Mental
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10.

Kekerasan mental atau kekerasan psikologi sebagaimana
dijelaskan dalampasal 7 Undang-undang No. 23 tahun 2004 ialah
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri dan
kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya atau penderita anpsikis
berat pada seseorang. Kekerasan psikis terkadang tidak disadari oleh
pithak yang mengalaminya dikarenakan sulit untuk dilihat. Perbuatan
yang disebut kekerasan psikis seperti pernyataan yang disampaikan
dengan dengan amarah, penghinaan, atau gaya tubuh yang merendahkan;
tindakan yang dilakukan merendahkan, membatasi, dan terkesan memaksa

dan tindakan tersebut menimbulkan ketakutan serta tekanan.
Cacat Biologis

lalah kekurangan — kekurangan dari sisibiologis manusia atau
penyakit yang membawa pada kemudharatan hubungan pasangan suami

isteri. Penyakit yang termasuk dalam pembahasan ini diantaranya:

a. Impotensi adalah penyakit yang menyebabkan seorang laki-laki tidak
mampu melaksanakan tugas seksualnya.Dalam hal ini ia sebagai suami
tidak mampu menjalankan kewajibannya terhadap sang isteri yang

kemudian membuat sang istri menderita.

b. Al-Jubb adalah terpotongnya dzakar laki-laki yang menyebabkan

iatidakdapat berhubungankelamin.

c. Ar-Ritq adalah tersumbatnya lubang vagina yang menyebabkan
sulit bersenggama. Dalam hal ini seorang isteri tidak mampu

melaksanakan kewajibannya dalam halseksual.
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11.

12.

Beberapa peyakit tersebut ialah penyakit-penyakit yang berkaitan
denganhubungan seksual suami isteri yang mengakibatkan hubungan
keduanya tidak berjalan dengan baik. Keadaan tersebutlah yang kemudian

membawa pada keretakanrumah tangga sehingga terjadi perceraian.

Politis Merupakan Penyebab Yang Paling Jarang Terjadi Dalam Rumah

Tangga.

Politis adalah keadaan seseorang yang tidak dapat terlepas dari
keinginan dan jiwanya sebagai politikus. Dalam kehidupannya ia hanya
memikirkan urusan-urusan politik yang ia hadapi dan selalu dalam
berpolitik. Keadaan inilah yangkemudian menyebabkan ia tidak dapat
memisahkan urusan politik dan urusanpribadi atau rumah tangga. Politis

ini banyak dialami oleh pihak laki-laki sebagaisuami.
Gangguan Pihak Ketiga

Gangguan pihak ketiga dapat diartikan dua kemungkinan, yaitu
karenawanita lain atau campur tangan keluarga. Gangguan ini timbul
dari orang lain diluar hubungan pribadi suami isteri. Dalam hal hubungan
pribadi ini lah terkadang gangguan datang dari pihak keluarga. Pihak
suami yang masih  terikatdengan keluarga dalam hal ekonomi,
seperti masih membiayai kebutuhan saudaradan lebih banyak menyisihkan
hasil kerjanya untuk orang tua. Pihak isteri yang tidak dapat mandiri sehin
gga banyak permasalahan rumah tangganya yang diselesaikan oleh pihak
orang tua sang isteri,dan sebagainya. Kemungkinan lainnya ialah gangguan

dari wanita lain atau perselingkuhan. perselingkuhan dapat dipicu oleh
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13.

rasa bosan terhadap pasangan,sehingga pihak suami atau isteri menjalin
komunikasi dengan orang lain yangdianggap dapat memuaskan rasa
bosannya terhadap pandangan. Pada hakikatnya hal ini tidaklah dapat
dijadikan alasan karena pernikahan ialah ikatan kesetiaan antara suami istri.
Menjaga komunikasi dan saling menerima kekurangan pasangan ialah jalan

keluar yang dapat mencegah terjadinya perselingkuhan.
Tidak Ada Keharmonisan

Tidak ada keharmonisan adalah keadaan yang paling membuat
pasangansuami isteri merasa tidak nyaman dalam rumah tangganya.
Mulai dari keadaandimana keduanya merasa tidak saling cocok sehingga
sulit menyatu, komunikasipasifyang mengakibatkan keduanya sulit
bertukar pikiran dan pendapat, sifat saling egois dan tidak mau mengalah,d

ansaling mempercayaisatusamalain.

Alasan-alasan perceraian telah diatur pada Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan (Selanjutnya disebut PP 9/1975) dan KHI. Pada

pasal 19 PP 9/1975 mengatur bahwa :
Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan:

a. Salah satu membuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan selama 2 (dua) tahun tanpa izin pihak lain
dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setalah perkawinan berlangsung

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain
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e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat atau
tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami/istri

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah
tangga.

Menurut bahasa, talak berarti melepaskan ikatan, yang menandakan
pembubaran kemitraan pernikahan dan pelepasan ikatan pernikahan.
Hukum Islam mendefinisikan perceraian sebagai pembubaran pernikahan
antara suami dan istri dengan lafal talak atau dokumen yang serupa.
Mengenai frasa tersebut, para akademisi memiliki definisi yang berbeda.
Menurut Ensiklopedi Islam, talak adalah pelepasan ikatan perkawinan baik
secara langsung maupun tidak langsung menurut mazhab Hanafi dan
Hambali. hal ini menunjukkan bahwa ada sesuatu yang menunda validitas

undang-undang perceraian.’

Talak, menurut Al-Jaziry, adalah pembubaran atau pelepasan ikatan
perkawinan dengan lafaz tertentu. Menurut definisi tersebut, “furqah”
(lawan kata dari berkumpul) berarti perceraian, sedangkan “talak” berarti
memutuskan hubungan atau membatalkan perjanjian. Para ahli fikih
kemudian menggabungkan kedua istilah tersebut untuk menandakan

perceraian antara suami dan istri.*

Ada dua makna talak dalam terminologi Fiqih: makna luas dan

makna khusus. Secara umum, talak merujuk pada segala jenis perceraian,

3 Nadhira Motik Febriwenti ., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp.”hlm 18

* Nadhira Motik Febriwenti ., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp.” hlm 19
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termasuk yang dipaksakan oleh suami dan diputuskan oleh pengadilan, yang
terjadi secara alami, dan yang diakibatkan oleh kematian salah satu
pasangan. Dalam arti khusus, talak mengacu pada perceraian yang
dipaksakan oleh pasangan. Perceraian adalah pembubaran pernikahan
antara suami dan istri ketika salah satu atau keduanya memilih untuk pergi
karena alasan tertentu setelah upaya perdamaian sebelumnya gagal untuk
membawa keharmonisan dalam rumah tangga mereka. Perceraian, dalam
kata-kata Sayyid Sabiq, adalah pembubaran atau pelepasan ikatan

perkawinan.

Talak ada 3 macam yaitu talak raj’i, talak ba’in dan talak ba’in kubra

atau talak 3 (tiga). Perbedaan ketiganya sadalah sebagai berikut:

1) Talak raj’i (Rujuk) Talak raj’i adalah cerai talak oleh suami dengan
level talak 1 (satu) dan talak 2 (dua). Dengan status talak raj’i maka
suami boleh rujuk atau kembali pada istri yang dicerainya selama masa
iddah tanpa harus melakukan akad nikah baru. Namun apabila
keinginan rujuk tersebut setelah masa iddah habis, maka harus

diadakannya akad nikah baru.

2) Talak Ba’in Sughra (kecil) Talak Ba’in Sughra adalah perceraian yang
disebabkan oleh gugat cerai oleh istri baik dengan cara fasakh atau
khuluk. Dalam kondisi ini, maka suami tidak boleh rujuk pada istri
selama masa iddah dan suami boleh kembali ke istri setelah masa iddah

habis dengan akad nikah yang baru.

3) Talak tiga atau Talak Ba’in Kubro Talak tiga atau Talak Ba’in Kubro
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adalah perceraian di mana suami sama sekali tidak boleh rujuk atau
kembali pada istrinya walaupun masa iddah sudah habis. Kecuali
setelah istri menikah dengan laki-laki lain dalam beberapa saat (bulan

atau tahun) kemudian pria kedua tersebut menceraikannya.’
B. Dasar Hukum Perceraian
1. Al-qur’an

Perceraian atau talak dalam Hukum Islam dibolehkan dan diatur
dalam dua sumber hukum Islam yakni Al-Quran dan Hadits. Hal ini dapat
dilihat pada dasar hukum berikut ini yakni dalam surah Al- Baqarah ayat

231 disebutkan bahwa:
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Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang
ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).
Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena
dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat
demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah
nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu
vaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah maha mengetahui
sesuatu.’

5> Nadhira Motik Febriwenti ., “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Cerai Talak Nomor 53/Pdt.G/2023/Pa.Crp.”hlm.19

¢ Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Quran Al-Qur’an Dan Terjemahan,
(Bandung, Jawa Barat, 2012) hlm. 37
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Tafsir ayat: Perintah agar bermuamalah secara baik dengan wanita yang
ditalak ini merupakan perintah Allah kepada kaum laki-laki jika salah
seorang mereka menceraikan istrinya dengan talak raj’i (talak yang
masih dapat rujuk kembali, yakni talak satu dan dua) maka sang suami
harus menyelesaikan urusan ini dengan baik. Pada saat istri hampir
menyelesaikan urusan ini dengan baik, pada saat istri hampir
menyelesaikan masa iddahnya, tinggal sedikit waktu yang
memungkinkan baginya ntuk merujuknya. Maka suami boleh
menahannya dengan mengembalikan si istri dalam ikatan pernikahan
(merujuknya) dengan cara yang ma’ruf dan mempersaksikan rujuknya
itu kepada orang lain serta berniat menggaulinya dengan baik, ia pun
boleh menceraikan dengan membiarkannya sampai iddahnya selesai dan
mengeluarkannya dari rumahnya dengan cara yang baik, tanpa adanya

permusuhan, pertengkaran dan saling menjelekkan.’
2. Hadis

Dalam hadits Nabi Shalallahu’alaihi Wasallam juga menjelaskan
bahwa perceraian atau talaq adalah perbuatan yang halal tetapi perbuatan
yang paling dibenci oleh Allah SWT. Seorang suami yang mengatakan
kalimat talak kepada istrinya maka jatuhlah talaq meskipun dalam
keadaan becanda atau tanpa niat. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwasannya

7 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 9, Jakarta:
Pustaka Ibnu Katsir 2014, hlm. 760
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Rasulullah SAW bersabda:

aa3lly . B 28 g (g A Gad 23
Artinya: “Tiga hal yang apabila dikatakan dengan sunggguh-

sungguh maka dia menjadi serius dan apabila dikatakan dengan main-
main, akan jadi serius pula, yaitu nikah, talak dsn rujuk.”’

Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan pengertian
perceraian (talak). Talak menurut ulama mazhab Hanafi dan Hambali
mengatakan bahwa talak adalah pelepasan ikatan perkawinan secara
langsung untuk masa yang akan datang dengan lafal yg khusus. Menurut
mazhab Syafi’i, talak adalah pelepasan akad nikah dengan lafal talaq atau
lafal yang semakna dengan itu. Menurut ulama Maliki, talak adalah suatu
sifat hukum yang menyebabkan gugurnya kehalalan hubungan suami
istri.®

3. Mazhab

Perceraian menurut empat mazhab yakni disyaratkan bagi orang-

orang yang menalak hal-hal berikut ini:

a. Balig.

Talak yang dijatuhkan anak kecil dinyatakan tidak sah,
sekalipun dia pandai, demikian kesepakatan para ulama mazhab
kecuali Hambali. Para ulama Hambali mengatakan bahwa talak
yang dijatuhkan anak kecil yang mengerti dinyatakan sah sekalipun
usianya belum mencapai sepuluh tahun.

b. Berakal sehat.

8 Muhammad bin ‘Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Figih Empat Mazhab Terjemah.
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Dengan demikian talak yang dijatuhkan oleh orang gila baik
penyakitnya itu akut maupun jadi-jadian (incidental), pada saat dia
gila, tidak sah. Begitu pula hal nya dengan talak yang dijatuhkan oleh
orang yang tidak sadar dan orang yang kehilangan kesadarannya
lantaran sakit panas yang amat tinggi sehingga ia meracau.

c. Atas kehendak sendiri.

Dengan demikian talak yang dijatuhkan oleh orang yang
dipaksa (menceraikan istrinya), menurut kesepakatan para ulama
mazhab tidak dinyatakan sah. Hal itu merupakan kesepakatan para
ulama kecuali Hanafii. Mazhab yang disebut terakhir ini mengatakan
bahwa talak yang dijatuhkan oleh orang yang dipaksa adalah sah.

d. Betul-betul bermaksud menjatuhkan talak.

Dengan demikian, menurut mazhab Hanafi, siapa pun yang
mengucapkan talak karena lupa, salah, atau main-main dinyatakan
sah, kecuali anak kecil, gila, atau kurang akalnya. Dengan demikian,
talak yang diucapkan dengan main-main, dalam keadaan mabuk
karena minuman haram, dan orang yang dipaksa dinyatakan sah.
Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa talak main-main tidak sah

karena tidak memerlukan niat.’

Sebagaimana Akad nikah dilaksanakan untuk selamanya sampai

akhir hayat. Agar suami istri dapat membangun rumah tangga sebagai

® Moh. Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentra Basritama, 2001), hlm.
441
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pijakan berlindung dan bersenang-senang dibawah naungannya supaya

dapat mendidik anak-anaknya dengan pendidikan yang baik.!”

4. Kompilasi Hukum Islam 1974 (KHI)

Jika di tinjau dari kompilasi hukum Islam 1974 putusnya putusnya
perkawinan karena sebagai berikut:

Pasal 113

Perkawinan dapat putus karena:

1. Kematian

2. Perceraian

3. Atas putusan pengadilan

Pasal 114
Putusnya perkawinan karena perceraian dapat terjadi karena talak atau
gugatan perceraian

Pasal 115
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama
setelah upaya mendamaikan kedua belah pihak tidak berhasil

Pasal 116

Alasan-alasan perceraian meliputi:

1. Salah satu pihak berzina, menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dsb.

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-
turut tanpa izin dan alasan sah.

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau lebih.

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat.

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai
suami/istri.

6. Terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran tanpa harapan
hidup rukun.

7. Suami melanggar taklik talak.

8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidakrukunan
dalam rumah tangga

Pasal 117

Talak adalah ikrar suami di depan sidang Pengadilan Agama yang

menyebabkan putusnya perkawinan, sesuai tata cara di Pasal 129, 130,

dan 131.

Pasal 118

Talak raj‘i adalah talak kesatu atau kedua, di mana suami berhak rujuk

selama istri dalam masa iddah.

Pasal 119

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkk. Figh Munakahat (Jakarta: Amzah 2009) hlm. 256
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Talak ba‘in shughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk, tetapi boleh
akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah.
Termasuk:
1. Talak sebelum dukhul (hubungan suami istri)
2. Talak dengan tebusan (khuluk)
3. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.
Pasal 120
Talak ba‘in kubra adalah talak yang ketiga kali. Tidak dapat dirujuk dan
tidak dapat dinikahkan kembali kecuali bekas istri menikah dengan
orang lain dan terjadi perceraian setelah dukhul dan habis masa
iddahnya.
Pasal 121
Talak sunni adalah talak yang dibolehkan, yaitu talak dijatuhkan pada
istr1 yang sedang suci dan tidak dicampuri dalam waktu suci tersebut
Pasal 122
Talak bid‘i adalah talak yang dilarang, yaitu talak dijatuhkan pada istri
yang sedang haid atau suci tetapi sudah dicampuri pada waktu suci

tersebut.

Pasal 123
Perceraian dianggap terjadi pada saat dinyatakan di depan sidang
pengadilan

Pasal 124

Khuluk (cerai atas permintaan istri dengan tebusan) harus berdasarkan
alasan perceraian sesuai Pasal 116.
Pasal 125
Lian (sumpah saling melaknat antara suami istri) menyebabkan
putusnya perkawinan untuk selamanya.
Pasal 126
Lian terjadi jika suami menuduh istri berzina atau mengingkari anak,
sedangkan istri menolak tuduhan tersebut.
Pasal 127
Tata cara lian:
1. Suami bersumpah empat kali atas tuduhan, kelima dengan laknat
Allah jika dusta.
2. Istri menolak tuduhan dengan sumpah empat kali, kelima dengan
murka Allah jika tuduhan benar.
Pasal 128
Akibat lian: perkawinan putus selamanya, anak dinasabkan kepada ibu,
suami bebas dari kewajiban nafkah."

C. Perspektif Hukum Positif: Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974

Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan berbunyi:

! Indonesia, Republik. “Undang Undang No. 11 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”

45



“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Definisi tersebut menegaskan bahwa hakikat dari perkawinan dalam
hukum positif Indonesia adalah membentuk keluarga yang langgeng dan
religius. Oleh karena itu, perceraian dipandang sebagai tindakan yang
bersifat luar biasa dan harus dihindari selama masih memungkinkan untuk
rujuk.

Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa tidak semua rumah
tangga dapat bertahan. Oleh sebab itu, perceraian dijadikan sebagai pintu
terakhir ketika upaya rekonsiliasi tidak berhasil. Dalam hal ini, walaupun

UU memuat semangat keabadian perkawinan, namun juga memberi ruang

atas realitas perceraian dengan syarat dan mekanisme tertentu.

. Perspektif Hukum Positif: Pasal 16 UU No. 16 Tahun 2019

Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 merupakan perubahan atas UU
No. 1 Tahun 1974. Pasal 16 UU ini menyebutkan:

"Untuk menentukan sah tidaknya suatu perkawinan, apabila terjadi
perceraian, hakim berwenang memeriksa dan memutuskan apakah telah
terjadi perbuatan melanggar hukum dalam hubungan suami istri."

Pasal ini memberi penguatan terhadap peran pengadilan dalam
menilai sah atau tidaknya perkawinan dan perceraian. Hal ini menegaskan
bahwa perceraian tidak dapat dilakukan secara sepihak, melainkan harus
melalui mekanisme pengadilan, baik dalam bentuk gugatan cerai oleh istri
maupun permohonan talak oleh suami.

Dengan ketentuan ini, negara berperan sebagai pengontrol agar

perceraian tidak disalahgunakan serta memastikan bahwa hak dan
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kewajiban masing-masing pihak terlindungi, terutama bagi pihak yang

lemah secara sosial, ekonomi, maupun hukum.

. Perspektif Hukum Positif: Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974

Pasal 39 ayat (1) menyatakan:

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.”

Kemudian dalam ayat (2) ditegaskan:

“Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa antara suami
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri.”

Berdasarkan pasal ini, terdapat dua prinsip penting yang ditegaskan:
1. Perceraian tidak bisa dilakukan di luar pengadilan (misalnya

dengan ucapan lisan semata).

2. Harus ada bukti cukup bahwa kehidupan rumah tangga tidak

lagi bisa dipertahankan.

. Penyebab Perceraian

Perceraian sebagai sebab putusnya perkawinan dapat terjadi karena
berbagai alasan tertentu yang secara umum menurut Komplikasi Hukum

Islam (KHI) dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu:

Kematian Salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain selama 2
(dua) tahun berturut turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah
atau hal lain diluar kemampuannya, maka untuk pengajuan gugatannya,

diajukan setelah lampau tahun terhitung sejak tergugat meninggalkan
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rumah, agar gugatannya diterima maka perlu dibuktikan bahwa tergugat
menyatakan atau menunjukkan sikap tidak mau lagi kembali kerumah

kediaman bersama.(lihat PP. No. 9/1975 Pasal19 huruf (h).

Perceraian Putusnya ikatan dalam hubungan suami istri berarti
putusnya hukum perkawinan sehingga keduanya tidak lagi berkedudukan
sebagai suami istri dan tidak lagi menjalani kehidupan bersama dalam suatu

rumah tangga.'?

Atas Putusan Pengadilan Putusnya perkawinan yang disebabkan
karena perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan
perceraian. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan
Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. '

G. Sebab-Sebab Perceraian
Adapun sebab atau bentuk putusnya hubungan perkawinan

(perceraian) menurut hukum Islam ialah sebagai berikut:

1. Talak

Hukum Islam menentukan bahwa hak talak adalah pada suami
dengan alasan bahwa seorang laki-laki itu pada umumnya lebih
mengutamakan pemikiran dalam mempertimbangkan sesuatu dari pada

perempuan yang biasanya bertindak atas dasar emosi.'*

12 Linda Azizah, ‘ 'Analisis Perceraian Dalam Komplikasi Hukum Islam’’, Jurnal Al-
‘Adalah, Vol.X, No. 4 Juli 2012.hlm. 415

13 Muhammad Arsad Nasution, ‘ 'Perceraian Menurut Komplikasi Hukum Islam (KHI)
Dan Figh’’, Jurnal El-Qanuny, Vol 5, Desember 2018, hlm. 161

14 Basyir, dkk, Hukum Perkawinan Islam, (cet ke-9, Yogyakarta: UII Press 2000) him. 72
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2. Khulw
Talak khulu’ disebut juga dengan istilah talak tebus, yaitu

perceraian yang diusulkan oleh istri kepada suami dan istri sanggup
membayar ganti rugi atau tebusan kepada suami yang akan
mengkhulu'nya itu. Maksudnya ialah suami menceraikan istri dengan
suatu pembayaran yang dilakukan oleh istri atas kehendak dan permintaan
istri. 1°
3. Syigaq
Syiqaq adalah perselisiahan antara suami dan istri. Secara bahasa
berarti perselisihan, percecokan dan permusuhan. Perselisihan yang
berkepanjangan antara suami dan istri. Kamal Muchtar, peminat dan
pemerhati hukum Islam dari Indonesia, pengarang buku Asas-Asas
Hukum Islam tentang Perkawinan, mendefinisikannya sebagai
perselisihan antar suami dan istri yang didamaikan oleh dua orang
hakam'¢Pengutusan hakam ini bermaksud untuk menelusuri sebab- sebab
terjadinya syiqaq dan berusaha mencari jalan keluar guna memberi
penyelesaian terhadap perselisihan rumah tangga yang dihadapi oleh
suami istri tersebut.!”

4. Fasakh

Fasakh secara bahasa berasal dari bahasa arab yang berarti putus,

rusak atau batal. Menurut Ensiklopedi Islam di Indonesia makna fasakh

15 Selamet Abidin, dkk, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 181

1 Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Intermasa, 1997)

17 Shahih bin Ghonim As-Sadlan, Kesalahan-kesalahan istri (Jakarta: Pustaka
Progresif,2004) hlm. 3
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adalah putusnya hubungan perkawinan dari Pengadilan yang dilaporkan
oleh salah seorang suami/istri atau keduanya disebabkan oleh sesuatu
yang membuat mereka tidak tentram oleh salah satu pihak dan membuat
mereka tidak bias mencapai tujuan dari sebuah perkawinan untuk

memperoleh keluarga yang diimpikan. '8

Bahwa perkawinan itu diputuskan/dirusakkan maupun perintah dari

salah satu pihak oleh hakim Pengadilan Agama. Adapun alasan- alasan yang

diperbolehkan seorang istri menuntut fasakh di pengadilan ialah:

a.

5.

Suami sakit gila

. Suami menderita penyakit menular yang tidak mungkin untuk sembuh

Suami tidak mau atau kehilangan kemampuan untuk
melakukan hubungan kelamin

Suami jatuh miskin hingga tidak mampu memberi nafkah pada istrinya

. Istri merasa tertipu baik dalam nasab, kekayaan atau kedudukan suami.

Suami pergi tanpa diketahui tempat tingggalnya dan tanpa
berita sehingga tidak diketahui hidup atau mati dalam
waktu yang cukup lama.?!
Ta’liq

Talak Ta’liq talah ialah menggantungkan. Jadi, suatu talak yang

digantungkan pada suat hal yang mungkin terjadi telah disebutkan dalam

18 Soemiyati, ¢ 'Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan’’,

Yogyakarta

Liberty (2007) hlm.34.
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suatu perjanjian yang telah diperjanjikan lebih dahulu. Hal ini bertujuan
untuk menjaga perbuatan sewenang-wenang dari pihak suami. Dalam hal
ini taklik talak dilakukan setelah akad nikah, baik langsung waktu itu
maupun diwaktu lain. 2?

Ala
[la’ adalah seseorang yang bersumpah untuk tidak menggali

istrinya dalam tempo lebih dari empat bulan atau empat bulan secara
mutlak. Ketika seorang suami bersumpah sebagaimana sumpah tersebut
hendaknya ditunggu sampai 4 bulan kemudian kembali baik kepada

istrinya sebelum sampai 4 bulan, dia diwajibkan membayar denda.
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BAB 111
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Desa Dusun Sawah

Dusun Sawah merupakan bagian dari desa yang terdapat di
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu
Indonesia. Provinsi Bengkulu Sendiri terletak di bagian barat Pulau
Sumatera dan berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia dengan
pantai £525 KM dan luas wilayah 32.365,6 KM2 yang memanjang dari
perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dengan jarak
+567 KM. Adapun demografi / letak batas wilayah Desa Dusun Sawah :

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tebat Pulau
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Talang Benih
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Dalam

4. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batu Panco
Iklim Desa Dusun Sawah, sebagaimana desa-desa lain di wilayah

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempengaruhi langsung terhadap pola tanam dan pola pertanian yang
diterapkan masyarakat dalam hal mengelolah lahan pertanian yang ada di
Desa Dusun Sawah.

B. Letak Wilayah

Wilayah Desa Dusun Sawah merupakan pegunungan dan perbukitan,
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, dimana 89%
dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan dan pertanian, masyarakat yang
umunya menggunakan pola pertanian tradisional dengan komoditi utama;

Kopi, Gula Aren dan Pala Wija kemudian 11% dijadikan sebagai
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pemukiman penduduk Desa Dusun Sawah.

C. Luas Wilayah

Desa Dusun Sawah adalah salah satu desa di Kecamatan Curup
Utara Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah
1.151 Km2, 1.120 MDPL, Jarak dari Desa ke Ibukota Kabupaten
atau kota Curup 2 KM. Namun Desa Dusun Sawah juga merupakan salah
satu desa dengan potensi wisata Budaya Adat Rejang dan wisata perdesaan
yaitu aliran sungai Musi dan Bukit Basah yang memiliki potensi
pengembangan desa wisata camping dengan pemandangan malam hari.

D. Pembagian Administrasi Dan Pemerintah

1. Pembagian Wilayah Desa

Pembagian wilayah Desa Dusun Sawah, terbagi menjadi 4
(Empat) dusun, dimana setiap dusun memiliki wilayah pertanian dan
perkebunan, sementara pusat Desa berada di dusun I, dan setiap dusun
dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)

Struktur Organisasi Desa Dusun Sawah Kecamatan Curup Utara
menganut sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa yang terdiri dari
Kepala, Sekretaris, Bendahara, Kaur, Kasi, Kadus, BPD, BMA, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama yang ada di desa.

E. Sumber Daya Alam
1. Kependudukan (Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama, Jenis Kelamin,

Pekerjaan, Usia, Mata Pencaharian, Pendidikan) Penduduk Desa Dusun
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Sawah berasal berbagai daerah yang berbeda-beda dan beranekan ragam,

dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Suku

Rejang yang merupakan suku asli mendiami Desa Dusun Sawah Sehingga

tradisi musyawarah untuk mencapai mufakat, gotong-royong, kearifan lokal

dan adat istiadat yang ada di masyarakat cenderung lebih efektif dan

efisien dalam menyelesaikan suatu permasalahan daripada menggunakan

jalur hukum, hal ini dilakukan guna menghindari adanya gesekan-gesekan

terhadap norma-norma yang ada dan benturan antar kelompok di masyarakat.

Desa Dusun Sawah mempunyai jumlah penduduk 1.691 jiwa, yang

terdiri dari laki-laki; 863 jiwa, perempuan; 828 orang dan 541 KK, yang

terbagi dalam 4(Empat) wilayah dusun, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk

Keterangan Dusun | Dusun | Dusun | Dusun Total
I II I v
Jiwa 329 772 428 162 1705
KK 113 246 128 52 548

Jumlah penduduk Desa Dusun Sawah lebih dominan di Dusun II,

karena luas wilayah pemukiman Dusun I lebih luas.

F. Visi Dan Misi Desa Dusun Sawah

1. Visi

Adapun visi dari kampung KB Dusun Sawah adalah : "Terwujudnya

keluarga-keluarga yang berkualitas , mandiri, inovatif dan bertaqwa".

Adapun makna yang terkandung dalam Visi ini adalah

a. Keluarga , dalam arti unit terkecil dalam masyarakat

b. Berkualitas, dalam arti bahwa dalam mempersiapkan kehidupan
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berkeluarga secara utuh dan terencana yang meliputi aspek :

1) Keagamaan

2) Pendidikan

3) Keschatan

4) Ekonomi

5) Sosial budaya serta
6) Psikologi

2. Misi
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan maka dirumuskan

suatu misi Sbb :

a. Membentuk kepengurusan Kampung KB yang dikukuhkan dengan
keputusan

b. Menyiapkan sasaran pembinaan yang terdiri dari Para keluarga yang
mempunyai anak Balita, Remaja, dan Lansia serta PIK Remaja
danKelompok Kegiatan lainnya

c. Menyiapkan Metode dan Materi Pembinaan serta Penyuluhan kepada
sasaran

d. Melaksanakan pembinaan sesuai dengan metode dan materi yang
sudah dipersiapkan, antara lain :
1) Melaksanakan penyuluhan, penerangan dan motivasi
2) Melaksanakan Pertemuan- Pertemuan
3) Melaksanakan Pelatihan-Pelatihan (life skill)
4) Melaksanakan Pendidikan, kursus kepada keluarga sasaran dll

e. Menyelenggarakan kegiatan administrantif dan dokumentasi
f. Melaksanakan kegiatan fasilitas terbhadap program kegiatan di

Tabel 1. 2 Agama Penduduk

NO Agama Jumlah (jiwa)
1 Islam 1.685
2 Katholik 6
3 Kristen -
4 Hindu -
5 Budha -
6 Lainnya -
Jumlah 1.691

g. Melakukan monotoring dan evaluasi terhadap berbagai program yang
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telah dilaksanakan di Kampung KB.

Tabel 1. 3 Umur penduduk

Jenis
No ((,;r(;ligl?:)ur Kelamin Jumlah
Lk Pr
1 0 — 4 Tahun 73 56 129
2 5 — 9 Tahun 74 63 137
3 10 — 14 Tahun 53 67 120
4 15 — 19 Tahun 80 67 147
5 20 — 24 Tahun 75 58 133
6 25 — 29 Tahun 75 55 130
7 30 — 34 Tahun 52 62 114
8 35 — 39 Tahun 73 66 139
9 40 — 44 Tahun 71 86 157
10 45 — 49 Tahun 63 50 113
11 50 — 54 Tahun 54 59 113
12 55 — 59 Tahun 48 38 86
13 60 — 64 Tahun 28 47 75
14 65 — 69 Tahun 20 27 47
11 70 — 74 Tahun 15 19 34
12 75 Tahun 9 8 17
Keatas
TOTAL 863 828 1.691
Tabel 1. 4 Perkerjaan Penduduk
NO Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)
1 Petani 1.015
2 Buruh 73
3 PNS 5
4 Pengrajin/ketrampilan 11
5 Pedagang 56
6 Peternak 30
7 Nelayan -
8 Montir/Bengkel 7
9 Buruh Bangunan 43
10 Industri RT 1
11 Perawat/Bidan 6
12 Dokter -
13 TNI/POLRI 3
14 Wiraswasta 92
15 Honorer 9
Jumlah 1.351
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340
1.691

Anak-anak tidak bekerja 0-14 Tahun
Total Penduduk

Otoritas penduduk bermata pencaharian sebagai Petani. Hal ini
sesuai dengan kondisi Desa Dusun Sawah yang berupa perbukitan, hutan

dan perkebunan/Persawahan.

Tabel 1. 5 Ternak Penduduk
Ayam/Itik | Kambing Ikan Sapi/Kerbau

200 KK 100 KK 5 KK 10 KK 20 KK

Mayoritas penduduk beternak Ayam dirumah dalam jumlah kecil

Lain-lain

dan dipelihara dengan sederhana, dan sebagian kecilnya lagi beternak

Ikan, Kambing dan Kerbau.

Tabel 1. 6 Pendidika Penduduk

Tidak Pra . .
Sekolah Sekolah SD SLTP SLTA Diploma | Sarjana | S2/S3
550 Orang | 135 Orang | 266 Orang | 376 Orang | 275 Orang | 64 Orang | 25 Orang -
(0-4tahun)

Tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) di Desa Dusun Sawah,
termasuk kategori rendah, secara rata-rata tamatan SLTP/SMP
(Menengah Pertama) lebih mendominasi, hal ini dikarenakan banyak
anak putus sekolah pada usia remaja menginjak dewasa.

Tabel 1. 7 Sarana/Prasarana Penduduk
NO | SARANA/PRASARANA JUMLAH/VOLUME LOKASI
1 Kantor Desa I Unit Dusun I11
Kantor Sanggar I Unit Dusun 1
2 . .
kegiatan Belajar
3 Masjid 1 Unit Dusun |
4 Mushalla 4 Unit Dusun I dan III
5 SD Negeri / SD Swasta 1 Unit Dusun IV
6 MCK I Unit Dusun |
7 Tempat Pemakaman I Unit Dusun III dan IV
Umum
8 Sungai 2000 M Dusun [
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9 Jalan Tanah 5 Unit Dusun I, II, dan III dan
v

11 PAUD I Unit Dusun II
Jalan Aspal 2000 M

12 Pondok Pesantren SMP I Unit Dusun II
Lapangan Olahraga 2 Unit Dusun IIT

13 (Senam, Volly, Futsal, dan

Badminton)

14 Puskesmas Pembantu I Unit Dusun III

15 Penakaran Angrek I Unit Dusun III

16 Penakaran Ikan LelLe I Unit Dusun III

17 Gudang Desa 2 Unit Dusun I dan 111

18 Jembatan Besar 2 Unit Dusun I dan III

G. Perhubungan Dan Komunikasi

Desa Dusun Sawah dapat diakses dengan jalur darat secara baik.

Dengan kondisi jalan yang baik dapat dilalui dengan mengunakan mobil,

motor, sepeda dan alat transportasi daerah lainnya dan pada umumnya jalan

adalah aspal. Desa Dusun Sawah yang kaki bukit basah Rejang Lebong-

Curup dengan kondisi tower/signal memadai sehingga komunikasi melalui

Handphone lancar. Masyarakat di Desa Dusun Sawah rata-rata komunikasi

melalui Hanphone, apalagi remaja zaman sekarang semua sudah

memanfaatkan teknologi.
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BAB IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Faktor-Faktor Perceraian Di Desa Dusn Sawah

Perkawinan yang dilakukan manusia bukan hanya didasarkan pada
ikatan hukum formil sanja, namun setiap manusia yang hidup bersama
terikat perkawinan pasti mendambakan agar keluarga yang mereka bina
dapat berjalan harmonis dan selalu diberkahi Allah SWT. Pasangan yang
tidak menjalankan perannya dalam rumah tangga, tidak akan mencapai
tujuan perkawinannya. Tujuan rumah tangga menjadi bias atau
berkemungkinan dalam proses menuju tujuan perkawinan, rumah tangga
tersebut tidakmampu menciptakan kebahagiaan, sehingga  sebuah
perkawinan  berujung dengan  perceraian. Dengan  demikian,
meningkatnya jumlah kasus perceraian di Desa Dusun Sawah
mencerminkan bahwa perkawinan belum dapat memenuhi kepuasan batin
dan tidak mampu memberikan kebahagiaan bagi kedua pasangan dalam

perkawinan tersebut.

Wawancara kepala desa dusun sawah bapak Ruslan beliau

menyampaikan bahwa:

“ Idak ado data perceraian, karena biasanyo warga desa dusun
sawah jika ndak cerai atau ado masalah langsung datang ke saya untuk
menyelesaiakan secara kekeluargaan dan biasanyo idak di catat”

Artinya: tidak ada data perceraian karena biasanya warga desa dusun

sawah jika ingin bercerai atau ada masalah langsung datang ke saya untuk
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menyelesaikan secara kekeluargaan dan bisanya tidak di catat.!

Adapun menurut pak Suharto, kepala dusun 3 beliau juga

menyampaikan:

“ Di desa dusun sawah biasanyo faktor perceraian salah satunyo di
karenakan pernikahan dini yang umurnyo belum siap menikah laju sudah
berkeluarga di mano emosinyo belum stabil, biasanyo jugo dari faktor
ekonomi, mertua yang ikut campur ado jugo yang kegiatanyo main hp bae
tidak bertanggung jawab padahal sudah berkeluargo, KDRT jugo kadang
terjadi begitujugo dengan judi online ada jugo yang di tinggal suami selama
berthun-tahun tapi idak meninggal”

Menurut bapak Di desa dusun sawah bianya faktor perceraian
penyebabbnya di karenakan pernikahan dini yang umurnya belum siap
menikah dia malah berkeluarga Dimana emosinya belum stabil, biasanya
juga dari faktor ekonomi, mertua ynag ikut campur ada juga yang
kegiatanya main hp saja padahal dia sudah punya keluarga dan harus

bertanggung jawab , KDRT juga sering terjadi begitu juga dengan judi

online ada juag yang di tinggal suaminya tapi tidak meninggal’

Adapun menurut pandangan Masyarakat dusun tiga tentang factor

perceraian :

“ menurut ambo mbak orang cerai ko karena ekonomi mbak paling utamo
soalnyo dak ado ekonomi biso terjadi pertengkaran rumah tangga, ado jugo
belum cukum umurnyo dem nikah untuk emosinyo belum stabil, mertuao
galak ikut campur jadi kadang kalu dak sesuai dengan mertuo lanang
biasanyo langsung paii kerumah orang tunyo mbak, kadang kini jamanyo
main hp mbak dak galak kerjonyo kadang bejudi mabukan dem di larang
istri kadang gebuk kito,ado jugo yang berselingkuh mbak dem situ bae yang
ambo tengok mbak”

Kesimpulan Menurut Masyarakat desa dusun sawah yang paling

! Ruslan, Wawancara, 10 Maret 2025, 16.03 wib
2 Suharto, Wawancara, 15 Maret 2025 15.56 wib
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Utama perceraian biasanya karena Ekonomi, pertengkaran Rumah Tangga ,
ada yang menikah di bawah umur jadi emosinya belum setabil, mertua juga
sering ikut campur dalam rumah tangga jika tidak sesuai dengan orang
omongan mertua mentu langsung pergi kerumah masing-masing tanpa balik
lagi, zaman sekarang juga kebanyakan focus main hp dan tidak bertanggung
jawab sebagai suami, tekadang banyak main judi dan minum-minuman

keras dan juga berselingkuh.

Tabel 1. 8 Tabel: Jumlah Kasus Perceraian yang Diputuskan di Pengadilan Negeri Curup Tahun

2021 2024
Status Kasus Tanggal
Tahun Talak Gugat Pengamb%igan data
1. 2021 0 1 23 Febuari 2025
2. 2022 0 3 123 Febuari 2025
3. 2023 2 2 10 Febuari 2025
4. 2024 1 6 27 Febuari 2025

Sumber Data: Posbakum Pengadialan Agama Curup

Tabel 1. 9 Faktor-faktor Penyebab Perceraian pada Putusan Perceraian Pengadilan Negeri

Curup
No Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Jumlah
1. | Berbuat Zina/ Pemabuk/ Pencandu Narkoba/ Penjudi 3
2. | Meninggalkan Pasangan Dua Tahun Berturut-Turut 1
3. Mendapat Hukuman Penjara Lima Tahun/ Berat 0
4. Melakukan KDRT 1
5. Terjadi Pertengkaran 10
Sumber Data: Posbakum Pengadialan Agama Curup
Tabel 1. 10 Aspek yuridis perceraian di desa dusun sawah
Narasumber Keterangan Yudiris Analis
Sering mendapatkan laporan dari Mlmmnyakpemahaman
asangan yang ingin cerai,tetapi masyara at tentang
Iyar p . kewajiban hukum
beberapa melakukannya sendiri
dalam proses
tanpa memproses hukum .
perceraiian
Suami sering melakukan Rehabilitas mental
Nana kekerasan dalam rumah tangga | sangat untuk ibu
dan berdampak pada anak saya | korban dan anak dalam
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lebih merasa takut terhadap orang | kekerasan
tua menjadi lebih pendiam
Karena pernikahan dini Menutup Gangggan cmost
. . remaja akibat
3. Elis diri, malas sekolah, cenderung .
menjauh dari keluarga lingkungan keluarga
: g yang tidak utuh.
4 Suami mencari uang dengan hal | Malu terhadap tekakan
. Dona . . . :
yang tidak halal dan di penjara sosoial
Terlihat depresi dan
3. Misri Suami meninggal duania kecemasan masa depan
mengurus anak tanpa
bapak kandung
Sumber Data: Wawancara Masyarakat Desa Dusun Sawah
Tabel 1. 11 Aspek psikologis berdasarkan faktor penyebab perceraian
No Faktor Dampak Psikologis Damp ak. S
Penyebab Terhadanlstr/ Suami Psikologis Analisis Singkat
Perceraian P Terhadap Anak
Kekerasan Trauma, rasa takut, Ketakuatan But'uh 1nt§rven51
: terhadap orang | psikologis dan
1. dalamrumah depresi, gangguan . .
tua, rasa tidak perlindungan
tangga dalam kecemasan .
aman di rumah aman
Peraasaan yang di Binggung, Merusak
2 | Perselinekuhan hiananati, marah, merasa stabilitas emosi
' & kecewa, krisis kehilangan figur | dan relasi sosial
kepercayaan orang tua, malu keluarga
Faktor . Rasa rendah .
ekonomi . . Beban ekonomi
. Steres berat, diri, malu di
(kemiskinan, . berdampak
3. .. kelelahan mental, lingkungan
suami tidak . . S langsung pada
merasa terbebani sosial, keinginan .
bertanggung - : ketahan emosi
. mandiri berlebih
jawab)
Komunikasi
Perbedaan Merasa tidak di Anak merasa buruk
. . tidak nyaman, berdampak
4, karakter dan mengerti, frustasi, .
o . cenderung panjang pada
komunikasi kesepian 2. g }
menyendiri psikologis
keluarga
Campu‘r Merasa tertekan, Blnggung' Menurunkan
tanggan pihak . . karena konflik | rasa aman anak
5. ) kehilangan kendali i
ketiga (mertua atas rumah taneea orang dewasa, dan harga diri
dan tetangga) £& takut memihak pasangan
. Ketidak kestabilan Anak sering Ketidak siapan
Pernikahan . . .
6. e mental, mudah menjadi korban | emosial memicu
usia dini . .
emosi, penyesalan | karena orang tua | konflik rumah
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belum dewasa tangga
Anak bisa
: Mengganggu
N mengalami !
Overtingking, cemas . kestabilan
Cemburu . tekanan jika :
: terus-menerus, tidak ) emosial dan
berlebihan ] sering
percaya diri ) kesehatan
menyaksian
mental
pertengkaran

Sumber Data: Wawancara Masyarakat Desa Dusun Sawah

peneliti menyimpulkan bahwa terjadinya penyebab faktor-faktor

perceraian di desa dusun sawah sebagai berikut:

Tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga

Biasaanya terjadi pertengkaran suami dan istriri masalah
keuangan, sikap kasar suami terhadap istri dan terutama masalah
komunikasi yang sering menemui jalan buntu, dan tidak menghargai
pendapat satu sama lain terjadi lah konflik yang tidak terselesaikan
saling keras kepala dan keras hati terjadi perceraian.
Ganguan pihak ke tiga
Kehadiran pihak ketiga yang mengganggu kehidupan pasangan
suami istri dapat mengancam kehidupan perkawinan. Suamimenjalin
hubungan asmara (berselingkuh) dengan wanita lain. Banyak faktor
penyebab suami berselingkuh dengan orang lain. Salah satunya karena
sudah merosotnya rasa cemburu (ghirah). Istri tidak berdaya melarang
suaminya menggauli wanita lain yang bukan haknya. Pria yang
berselingkuh mungkin karena tidak lagi merasakan kehangatan hidup
dengan istrinya. Apalagi diselingi percekcokan yang sering bikin

stress. Kesetiaan istri harus pula diimbangi lebih baik lagi oleh para
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suami. Perhatian, kasih sayang dan kehangatan haruslah diberikan
kepada suami.

Pihak ketiga juga bisa di sebabkan oleh mertua yang selalu ikut
campur urusan keluaraga anaknya yang selalu membela dan menuntut
menantu sesuai keinginan dia, dan biasanya menantu langsung pergi
kerumah orang tuanya tanpa memberi tahu desa setempat.

Tidak ada tanggung jawab suami

Dalam kehidupan berumah tangga baik suami maupun istri
mempunyai tanggung jawabnya masing-masing. Suami istri memikul
kewajiban yang luhur untuk menegakkan kehidupan berumah
tangga. Masing-masing mempunyai kewajiban, suami adalah kepala
keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Kedudukan suami
sebagai kepala keluarga wajib menafkahi istri dan anak-anaknya. Dalam
ajaran Islam, tidak disebutkan orang yang mampu itu harus seorang
suami atau seorang istri. Namun ayat di atas lebih cenderung
memberikan peluang kebaikan baik bagi suami maupun istri untuk
saling membantu dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
Kewajiban suami ini terdapat dalam pasal 80 KHI, salah satunya
dijelaskan di dalam ayat (4) huruf a yaitu, suami dengan penghasilannya
menanggung nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri Adanya
seorang istri yang mengajukan cerai ke Pengadilan Agama disebabkan
suami melalaikan kewajibannya dalam menafkahi istri dan anak-

anaknya. Kewajiban suami yang lainnya adalah sebagai pembimbing
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terhadap istri dan rumah tangganya, wajib melindungi istrinya dan
memberikan sesuatu keperluan hidup berumah tangga dan sebagainya.
Ditegaskan dalam pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan ayat (3) yang menegaskan bahwa jika suami istri
melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan
kepada Pengadilan Agama.biasanya sangistiri langsung ke PA karena
tidak dinafkahin satu rumah mengajukan cerai talak.
4. Ekonomi

Masalah keuangan atau ekonomi sebuah keluarga merupakan
masalah yang harus diperhatikan. Dalam membina keluarga yang
sakinahdan tenteram harus dibangun dengan kesepahaman akan
masalah keuangan. Perbedaan sikap terhadap keuangan bisa menjadi
kerikil-kerikil tajam yang bisa merusak ketentraman keuangan keluarga
bila tidak didiskusikan secara baik. Perekonomian keluarga terletak di
tangan suami. Suamilah yang menjadi sumber ekonomi dalam keluarga,
karena itu merupakan kewajibannya dalam mengayomi dan mencukupi
kehidupan istri dan anak-anaknya. Banyaknya pendappat orang cerai
karena di sebabkan ekonomi karena sangat mempergaruhi dengan
kebutuhan karena sandang pangan semua harga naik, belum kalau ikut

sosialita sangat mempengaruhi status ekonomi di masyarakt mayarakat.

Selain dari faktor di atas, ada beberapa faktor yang memberikan

kontribusi terhadap perceraian, yaitu:
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a. Tingkat pendapatan Angka perceraian di populasi yang memiliki
pendapatan dan tingkat pendidikan rendah cenderung labih tinggi
dibandingkan mereka yang ada dikalangan menengah ke atas.

b. Perbedaan perkembangan emosional di antara pasangan Wanita
dilaporkan lebih banyak mengalami stress dan problem penyesuaian diri
dalam perkawinan di bandingkan laki-laki. Kepuasan dalam perkawinan
juga tergantung pada kualitas-kualitas suami, seperti: stabilitas identitas
maskulin, kebahagiaan dari perkawinan orangtua, tingkat pendidikan,
dan status sosialnya.

c. Sejarah keluarga berkaitan dengan perceraian Ada sejumlah bukti yang
menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga yang bercerai cenderung

mengalami perceraian dalam kehidupan rumah tangganya.’

B. Analisis Faktor-Faktor Perceraian Di Desa Dusun Sawah Di Tinjau

Dari Hukum Keluarga Islam

Perceraian dalam Islam bukanlah hal yang dilarang mutlak,
melainkan sesuatu yang dibolehkan dengan syarat-syarat tertentu, serta
menjadi solusi terakhir ketika kehidupan rumah tangga tidak lagi dapat
dipertahankan. Berdasarkan temuan lapangan di Desa Dusun Sawah, faktor-
faktor yang menyebabkan perceraian sebagian besar mencerminkan kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi yang bersinggungan dengan prinsip-prinsip

dalam Hukum Keluarga Islam.

3 Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Journal
de Jure, vol. 7, 2019.

66



1. Faktor Pertengkaran dan Ketidak Harmonisan

Faktor ini menjadi penyebab utama perceraian di Desa Dusun
Sawah. Pertengkaran yang terus-menerus dan tidak terselesaikan
menjadi akar dari ketidaknyamanan hidup bersama. Dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Pasal 116 huruf (f) disebutkan bahwa perceraian
dapat terjadi apabila antara suami dan istri terus-menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran, dan tidak ada harapan untuk hidup rukun

kembali.

Dalam perspektif Islam, rumah tangga dibangun atas dasar

sakinah, mawaddah, wa rahmah (QS. Al-Baqarah: 231).

\j;ﬂ}\www\\)wﬁ,wvwavmww \,muﬂ
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Artinya: Apabila kamu menceraikan istri(-mu), hingga (hampir)
berakhir masa idahnya,tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang patut (pula). Janganlah
kamu menahan (rujuk) mereka untuk memberi kemudaratan sehingga
kamu melampaui batas. Siapa yang melakukan demikian, dia sungguh
telah menzalimi dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan ayat-ayat
(hukum-hukum) Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah
kepadamu dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu, yaitu Kitab
(Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunah), untuk memberi pengajaran kepadamu.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. Idah ialah masa menunggu (tidak
boleh menikah) bagi perempuan karena perceraian atau kematian
suaminya.*

4 Qs. Al-Bagarah: 231Terjemahan Kemenag 2019
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2. Campur Tangan Pihak Ketiga (Orang Tua / Mertua)

Banyak pasangan di Dusun Sawah mengalami tekanan dari pihak
keluarga, terutama orang tua yang terlalu banyak mencampuri urusan rumah
tangga anaknya. Dalam Islam, restu orang tua memang penting, namun setelah
akad nikah, suami dan istri adalah satu kesatuan yang memiliki otonomi dalam
membina rumah tangganya sendiri. Ketika campur tangan ini mengarah pada
fitnah, adu domba, atau menyebabkan pihak istri atau suami merasa tertekan
hingga memicu perceraian, maka itu merupakan bentuk mudharat yang dapat

dijadikan alasan fasakh (pembatalan nikah) menurut Hukum Islam.
3. Pernikahan Dini dan Ketidaksiapan Emosional

Islam memerintahkan agar pernikahan dilakukan oleh mereka yang

telah memiliki kesiapan lahir dan batin (QS An-Nisa: 6).

TR il o) G536 105 i 25 6 2R L ) s gl sty
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Artinya: Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta)
sampai ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut
penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada
mereka hartanya. Janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya)
sebelum mereka dewasa. Siapa saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa
saja yang fakir, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang baik.
Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah
kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.muda menjadi
salah satu penyebab perceraian karena pasangan belum memiliki kedewasaan
emosional maupun pemahaman yang cukup mengenai tanggung jawab rumah
tangga. Dalam hukum Islam, tidak terdapat batas usia pasti dalam pernikahan,
namun syarat utama adalah baligh dan berakal serta mampu menjalankan
kewajiban sebagai suami/istri. Dalam praktiknya, pernikahan dini seringkali
hanya memenuhi syarat formal, namun belum memenuhi kriteria kesiapan
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mental dan spiritual, yang pada akhirnya menimbulkan konflik dan perceraian.
Hal ini sejalan dengan prinsip maslahah mursalah, yaitu bahwa sesuatu yang
dibolehkan syariat dapat dicegah apabila menimbulkan kerusakan lebih besar.

Ketika tujuan ini sudah tidak dapat dicapai, dan upaya
perdamaian telah dilakukan namun tidak membuahkan hasil, maka

perceraian merupakan jalan keluar yang dibolehkan oleh syariat.
4. Faktor Ekonomi dan Tidak Adanya Tanggung Jawab Suami

Islam menekankan bahwa suami memiliki kewajiban untuk

memberikan nafkah lahir dan batin kepada istrinya QS. At-Talaq: ’
) . &y Vv . - &
PR Vs VM 1.f/‘f(.’:’. ,//.’:,.// “//,..d..//,’.q 7 0772
s A GG w\u\gwujgﬂij)wdwyw
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5 s Al Jazes GA G
Artinya: Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah
memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya.
Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa
yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan

kelapangan setelah kesempitan.

Pasal 80 KHI). Dalam banyak kasus, suami di Desa Dusun Sawah lalai
dalam menjalankan kewajibannya sebagai pencari nafkah utama. Ada yang
menganggur, malas bekerja, atau terlalu sibuk bermain gawai dan berjudi
online. Kegagalan suami dalam memberikan nafkah dapat dijadikan alasan

gugat cerai oleh istri, sebagaimana tercantum dalam KHI Pasal 116 huruf (a)
dan (g).

Ketika seorang suami tidak menjalankan fungsinya sebagai gawwam
(pemimpin dan penanggung jawab rumah tangga), maka ketidakstabilan rumah
tangga tidak terelakkan. Dalam konteks ini, istri memiliki hak untuk

mengajukan perceraian (khulu’ atau fasakh) sesuai dengan mekanisme hukum
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Islam dan negara.
5. Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)

Kasus KDRT yang terjadi di Desa Dusun Sawah menjadi penyebab
langsung beberapa perceraian. Islam menentang segala bentuk dzalim dan

menganjurkan perlakuan baik terhadap pasangan (QS. An-Nisa: 19).

G iy |yad Gaglias ¥ u;;u\ \,,,Q\rwwa,;\g;su;g
5 S GAyta ST 56 [ETIAIRHINCY S e Rt
\»Swu-«mw)uwﬁ

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan
keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya.

KHI Pasal 116 huruf (d) menyebutkan bahwa perceraian dapat
dilakukan apabila salah satu pihak melakukan penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain. Dalam Islam, keselamatan jiwa dan kehormatan
lebih utama daripada mempertahankan ikatan yang membahayakan. Oleh
sebab itu, perceraian dalam kasus ini adalah bentuk penegakan keadilan

(adl) dan perlindungan terhadap korban.
6. Tinjauan Syariat terhadap Mekanisme Perceraian

Dalam Islam, perceraian tidak dilakukan secara sembarangan.

Terdapat prosedur dan etika yang harus dipenuhi, seperti:

a. Dilakukan Dalam Keadaan Sadar, Tidak Dipaksa, Dan Bukan Dalam
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Keadaan Marah Yang Tidak Terkendali.

b. Tidak Dilakukan Saat Istri Dalam Keadaan Haid Atau Setelah

Dicampuri Dalam Masa Suci (Talak Bid’1).

c. Didahului Dengan Ishlah (Upaya Perdamaian), Sebagaimana

Ditegaskan Dalam QS. An-Nisa: 35.
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Artinya: Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di

antara keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan

seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud

melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada
keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.

Kompilasi Hukum Islam telah mengatur tata cara perpisahan antara
suami istri supaya tidak ada terjadi yang namanya cerai liar dan dapat
dipertimbangkan lagi dengan baik. Sehingga telaksananya perceraian ini
ada prosedur serta syarat-syarat yang dipenuhi. Ini diatur pada Pasal 115
Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan: “Perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilan tersebut
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak™. Ketentuan
Pasal 115 tersebut pada dasarnya sejalan dengan ketentuan dalam hukum
Islam yang telah mengingatkan agar antara pasangan suami isteri agar dapat
melakukan upaya antisipasi apabila ada muncul tanda-tanda yang diduga itu
akan mengganggu kehidupan rumah tangganya. Namun, apabila upaya
tersebut tidak berhasil untuk menjaga dan mempertahankan kerukunan dan

kesatuan pernikahan mereka, maka tinggal lah jalan satu satunya yaitu
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terpaksa harus bercerai dan memutuskan ikatan perkawinan di antara

mereka.’

Pasal 113 Kompilasi Hukum Islam dan Pasal 39 Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan memuat perihal putusnya perkawinan yang
menyatakan perkawinan itu dapat putus karena:

a. Kematian;
b. Perceraian;

c. Atas putusan Pengadilan.

Berdasarkan Pasal 114 KHI menyatakan bahwa berakhirnya
perkawinan akibat perceraian dapat terjadi karena perceraian oleh suami
atau gugatan yang dilakukan oleh istri. Kemudian berdasarkan Pasal 115
KHI menyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
Pengadilan Agama setelah pengadilan tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.

Sebagaimana yang telah ditetapkan di atas, perceraian harus
dilaksanakan di depan sidang pengadilan, maka ini berlaku pula untuk umat
muslim. Meskipun pada dasarnya dalam hukum Islam tidak ditentukan
perceraian harus di depan sidang Pengadilan. Namun karena dengan
ketentuan ini mendatangkan pada banyak kebaikan, maka sayangnya jika

kita sebagai umat Islam juga mengikuti aturan ini.°

Di dalam Peraturan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang

5 Rusyidi, Pemberian Hak-Hak Isteri Pasca Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam

(Study Kasus di Pengadilan Agama Jambi), Tesis (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin, 2018), Him 38-39

¢ Rusyidi, Pemberian Hak-Hak Isteri Pasca Perceraian Menurut Kompilasi Hukum

Islam (Study Kasus di Pengadilan Agama Jambi), Tesis (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin, 2018), hhlm 41-42.
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Perkawinan disebutkan alasan-alasan perceraian yaitu:

1.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sulit disesmbuhkan.

. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
diluar kemampuannya.

. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

Salah satu pihak melakukan kekejian atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat

tidak dapat menjalankan kewajibannya.

. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisthan dan

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun.

. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisthan dan

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun 1 a g i dalam rumah
tangga.

. Suami melanggar taklik talak
. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidakrukunan dalam rumah tangga.’

7 Rusyidi, Pemberian Hak-Hak Isteri Pasca Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam
(Study Kasus di Pengadilan Agama Jambi), Tesis (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin, 2018),Hlm 42-43
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Dusun Sawah,
dapat disimpulkan beberapa poin penting terkait faktor-faktor yang
menyebabkan perceraian serta tinjauannya dalam perspektif Hukum Keluarga

Islam sebagai berikut:

1. Faktor-faktor perceraian di Desa Dusun Sawah sangat beragam dan
bersifat kompleks, meliputi faktor internal dan eksternal rumah tangga.

Beberapa penyebab utama yang ditemukan antara lain:
a. Pernikahan dini, yang menyebabkan ketidaksiapan mental dan

emosional pasangan dalam menghadapi dinamika rumah tangga.

b. Campur tangan pihak ketiga, khususnya orang tua atau mertua, yang
kerap kali memperkeruh suasana dan menambah tekanan dalam rumah

tangga.

c. Ketidakharmonisan dan pertengkaran terus-menerus, yang sering kali
dipicu oleh persoalan ekonomi, perbedaan pola pikir, kurangnya

komunikasi yang sehat, serta sikap keras kepala dari kedua belah pihak.

d. Kelalaian suami, terutama dalam hal menatkahi, membimbing, dan

melindungi keluarganya.

e. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), serta keterlibatan dalam

perilaku menyimpang seperti berjudi atau kecanduan gawai.
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2. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, faktor-faktor penyebab
perceraian yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan ketentuan
yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya Pasal 116
yang memuat alasan-alasan sah perceraian. Islam memberikan ruang bagi
pasangan untuk bercerai apabila rumah tangga tidak lagi bisa
dipertahankan, dengan tetap menekankan pentingnya upaya damai dan

musyawarah terlebih dahulu.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa perceraian di
Desa Dusun Sawah disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan
memiliki dampak besar terhadap kehidupan keluarga. Oleh karena itu, perlu
ada peningkatan edukasi dan kesadaran hukum bagi masyarakat tentang
pentingnya membangun rumah tangga yang harmonis serta memahami hak

dan kewajiban masing-masing pasangan dalam perspektif syariat Islam.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

disampaikan, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Masyarakat Desa Dusun Sawah

Masyarakat hendaknya meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya menjaga keharmonisan rumah tangga dengan menjunjung
nilai-nilai agama, komunikasi yang sehat, dan saling menghormati dalam
hubungan suami istri. Masyarakat juga perlu lebih terbuka dalam mencari

bantuan atau mediasi ketika terjadi permasalahan rumah tangga, agar
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tidak langsung mengambil keputusan untuk bercerai tanpa upaya

penyelesaian yang matang.

. Untuk Calon Pasangan Suami Istri

Calon pasangan sebaiknya mempersiapkan diri secara mental,
emosional, dan finansial sebelum melangsungkan pernikahan.
Pernikahan dini tanpa kesiapan yang cukup sering kali berujung pada
perceraian. Oleh karena itu, edukasi pranikah dan bimbingan konseling
dari pihak terkait sangat penting untuk dilakukan sebelum memasuki

kehidupan rumah tangga.

. Untuk Tokoh Masyarakat dan Pemerintah Desa

Diharapkan para tokoh adat, tokoh agama, dan aparat desa
berperan lebih aktif dalam memberikan edukasi, pembinaan, dan mediasi
kepada warga yang mengalami konflik rumah tangga. Penyelesaian
secara kekeluargaan tetap perlu disertai dengan pencatatan dan
dokumentasi yang baik agar data perceraian di tingkat desa bisa dikelola

dengan lebih rapi dan menjadi dasar untuk evaluasi sosial.
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